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KATA PENGANTAR

PUJI syukur kehadirat Allah SW'T atas segala limpahan rizki-
Nya, sehingga buku ajar ini dapat terselesaikan sesuai rencana.
Bulu ini hadir sebagai hasil Penelitian Dasar Unggulan
Perguruan Tinggi (PDU-PT) dan sebagai pengembangan dari
;ﬁﬁvw pengajaran pada mata kuliah Rancangan Percobaan
pada Program 5tudi Pendidikan Matenﬁi]m di STKIP PGRI
Pacitan. Mata kuliah ini merupakan tata cira penerapan
tindakan-tindakan dalam suatu percobaan pada kondisi
ataulingkungan tertentu vang kemudian menjadi dasar
penataandan metode analisis statistik terhadap data hasilnya.
[rengan demikian, bukuini dapat digunakan sebagai panduan
praktis atan sebagai jembatan untuk merancang suatu
percobaan atau eksperimen guna menjawab permasalahan-
permasalahan yang diajukan.

Buku ini diawali dengan gambaran umum Desain
Faktorial dalam Bab Pendahuluan, kemudian disajikan tentang
beberapa uji prasyarat jika melakukan penelitian eksperimen
menggunakan desain faktorial dan sebelum uji analisis data,
meliputi uji normalitas dan homogenitas pada Bab 1 dan Bab
1. Pokok isi buku dijelaskan pada Bab I11 sampai dengan Bab
VII, memuat konsep dasar Desain Faktorial dari satu faktor
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hingga empat faktor. Guna mempermudah pemahaman
bagi para pembaca dan pengguna maka diberikan contoh
kasus berdasarkan tiap desain sekaligus penyelesainnya
menggunakan aplikasi 5SPS5.

Ucapan terima kasih penulis sampaikan sebelumdan
sesudahnva kepada Kemenristek Dikti vang telah memberi
dana Hibah melalui skema PDXU-PT tahun anggaran 2018, tim
peneliti, dosen dan mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika,
LPPM STKIP PGRI Pacitan, para narasumber FGD, Dosen
Prodi Statistik FMIPA UNY yang memberikan masukan baik
berupa saran atau kritik yang membangun.

Tugas dosen adalah sebagal pengembang ilmu penge-
tahuan yang diwujudkan dalam aktivitas pendidikan,
pengajaran, dan penelitian. Diharapkan kehadiran buku
ini juga dapat dimanfaatkan oleh para mahasiswa, guru,
dosen, dan peneliti pada bidang pendidikan pada khususnya
dan peneliti pada bidang lainnya vang relevan dengan
pemanfaatan ilmu statistika dalam upaya mengembangkan
ilmu pengetahuan ilmiah serta alat untuk menyelesaikan
permasalahan kehidupan manusia,

Pacitan, September 2018

Tim Penulis
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PETUNJUK PENGGUNAAN BUKU

Berisi Tujuan Pembelajaran atau Kemampuan Akhir yang
diharapkan dari Peserta Didik (Mahasiswa)

Berisi konsep dasar, prosedur, dan aplikasi dari tiap

pembahasan matert

Latihan dan Pembahasan

Pembulka BAERE

Materi

Berisi confoh kasws dan cara penyelesaian cara manual
dan penggunaan aplikasi SPSS, Dengan demikian, saal
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pembelajaran memuat teori dan praktik langsune sehingea
diharapkan tersedia perangkat Komputer atay laptop yang
menunjang pembelajaran,
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CAPAIAN PEMBELAJARAN

BERDASARKAN Kurikulum KKNI (Kerangka Kualifikasi
Nasioanl Indonesia) pada Program Studi Pendidikan
Matematika
Sikap (S)
E
Beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
2. Mampu menjadi warga negara yang bangga dan cinta
tanah air serta mendukung kehidupan yang damai dan
harmonis.
3. Memiliki integritas dan komitmen yang tinggi terhadap
kecendikiaan dan profesinya.

4. Memiliki sikap, kepribadian, dan karakler yang men-

5. Menampilkan ahlak mulia dalam kehidupan profesional,

keilmuan, dan kemasyarakatan

cerminkan nilai-nilai pendidikzn.

Pengetahuan (P)

1. Menguasai konsep matematika yang diperlukan untuk
melaksanakan pembelajaran di satuan pendidikan dasar

dan menengah.
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Menguasai konsep matematika yang diperlukan untuk
studi ke jenjang berikutnya.

Menguasai konsep dan prinsip didaktik-pedagogis
matematika serta kellmuan matematika untuk meren-
canakan pembelajaran berbasis IPTEKS.

Menguasai konsep dan prinsip didaktik-pedagogis
matematika serta keilmuan matematika untuk melak-
sanaan pembelajaran inovatif berbasis [IPTEKS.
Menguasai konsep dan prinsip didaktik-pedagogis
matematika serta keilmuan matematika untuk melakukan
evaluasi berbasis IPTEKS.

Kerja (K)

Mengaplikasikan konsep dan prinsip didaktik-peda-
gogis matematika serta keilmuan matematika untuk
merencanakan pembelajaran dengan capaian

15
2. Mengaplikasikan konsep dan prinsip didaktik peda-

gogis matematika serta keilmuan matematika untuk
melaksanaan pembelajaran inovatif dengan meman-
faatkan berbagai sumber belajar berbasis IPTEKS dan

berorierentasi pada kecakapan hidup (life skills).
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PENDAHULUAN

BUKU disusun untuk mendukung para peneliti dalam
mela akan penelitian kuantitatif, lebih khusus lagi untuk
jenis penelitian eksperimental semu (quasi experimental
research). Budiyono (2003:82-83) menyatakan bahwa tujuan
penelitian eksperimental semu adalah untuk memperoleh
informasi yang merupakan perkiraan bagi informasi yang
dapat diperoleh dengan eksperimen yang sebenarmya dalam
keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengontrol dan
atau memanipulasi semua variabel yang relevan. Desain
penelitian ini adalah model tetap dimana setiap variabel
penelitian yvang digunakan untuk penelitian dipilih dengan
sengaja atan ditetapkan oleh peneliti. Sedangkan unit
percobaan yang digunakan berbeda semua dengan kata lain
tidak terdapat ulangan atau repeated measurement.

Deskripsi Mata Kuliah

Mata kuliah ini berisi bahasan tentang prinsip dasar
rancangan percobaan, klasifikasi rancangan percobaan, dan
analisis variansi data percobaan sau faktor, dua faktor, tiga
faktor dan empat faktor, meliputi Rancangan Acak Lengkap
(RAL), Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL),
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Rancangan aqur Sanglar Latin (RBSL), Rancangan Faktorial,
Rancangan Petak Terbagi (Split Plot Design) dan Rancangan
Blok Terbagi (Strip Plot Design)
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BAB 1
UJI NORMALITAS

Kemampuan Akhir yang Diharapkan:

v Mahasiswa dapat memahami, menguasai dan meng-
aplikasikan konsep dasar, tujuan, prosedur uji normalitas
dalam menyelesaikan permasalahan penelitian dan
kehidupan sehari-hari dengan memanfaatkan IPTEKS
vang berorierentasi pada kecakapan hidup (lite skills).

Materi

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah
sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi
normal. Uji normalitas dilakukan dengan metode Liliefors.
Uji normalitas ini dapat digunakan untuk data sampel kecil

dan tidak perlu dikelompokkan.
Prosedur langkah-langkah pengujian
a.  Hipotesis:
H. :sampel berasal dari populasi yang berdistribusi
normal
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H, : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi
normal
Taraf signifikansi:
Statistik wji:
I = Maks|F{z,) — 5(z;)|
dengan:
F(z;) : P(£ = z) dengan Z~N{0,1)

5(z;) . proporsicacah £ < z, terhadap seluruh cacah

2 . skor standa r untuk X
z, = X~ ¢ :Standar Deviasi
5
X, ; skor item
Daerah Kritik

DK ={L|L > Ly}

e. Eﬂ]} utusan Uji

4

a) H diterima jika L € DK
b) H, ditolak jika L € DK
Kesimpulan

a) Sampel berasal dari populasi yvang berdistribusi
normal jika H diterima,

b} Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi
normal jika H_ditolak. (Budiyono,2009: 170-171)
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Langkah-langkah penyelesaigp:

Setiap nilai (data) sampel diurutkan dari data yang terlecil
atau data yang terbesar kemudian ditransformasikan ke
dalam ui}m baku z,

b. # =, adalh data ke-i

. Dari nilai baku z, ditentukan nilai probabilitasnya S (z )
berdasarkan distribusi normal baku sebagai probabilitas
pengamatannya.

d. Tentukan nilai probabilitas harapan kumulatifnya, F (z )

e. Tentukan nilai maximum dari |F (z)-5 (z)].

f. Nilai L dapat dilihat dari tabel nilai kritis L untuk uji
normalitas Liliefors.

Latihan

Driketahui Nilai ujian Statistika Dasar 30 orang mahasiswa

adalah sebagai berikut:

/4 63 72 70 82 68 65 Y77 Y3 80
62 78 70 o8 78 o668 Y2 83 70 U
60 63 83 65 75 VB 68 B2 VI 75

Lakukan uji normalitas bahwa sampel random berasal

dari populasi normal dengan metode Lifliefors.
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Pembahasan

Penyelesaian:

.

6

Hipotesis:
Hu : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi
normal

H, : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi

normal
Taraf signifikansi: @ = 0,05
Statistile wji:
L = Maks|F(z) — 5(z.]|
Daerah Kritik
DK =1{L|L = Ly ]

Perhitungan

X = 7226667

5 = 0,63290
Tabel | Tabel Perhitungan Normalitas (Kasus 1)

No | X ¥A F(Z) S(Z) | | F(Z)-5(Z)]
1 B3 1618195 (0,047 6 1 00,0524
2 | 83 L,618195 9474 0,97 (L0226
3 | & 1,467432 0.9192 0,93 00008
4 | &2 1, 467432 0,9292 (0,9 0,u292
5| 80 1, 165905 0,879 087 0,009
6 | 78 0,864378 08051 053 0249
Aici | Glede | DUbL 0 G | 00
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No| X 4 F(Z) S(Z) | | F(Z)-S(Z)|
8 | 78 | 0864378 0,8051 0,7 00351
9 | 78 | 0854374 08051 0,73 00751

10| 77 | 0713614 0,7611 0,7 D,0611

11| 75 | 0412087 0,6591 01,67 00104

12| 75 | 0412087 0,6591 0,63 00291

13| 73 | 0,11056 0,5438 0.6 00562

14| 72 | -0,0402 0,484 0,57 0,086

15| 72 | -0.0402 0,484 0,53 0,046

16| 72 | -0,0402 0,484 0,5 0,016

17 | 70 -0,.34173 0.3669 .47 0,1031

18| 70 | -0,34173 03660 0,43 00631

19| 70 | -0,34173 0,3669 0,4 00331

20| 70 | -0,34173 0,3669 0,37 00031

21| 68 | 064326 0,2611 0,33 0,068

22| 68 -0,64326 02611 0,3 00389

23| 68 0,64 326 02611 0,27 00084

24 | 68 | -0,64326 0,2611 0,23 00311

25| 65 | -1,09555 0,1357 0,2 00643

26 | 65 | -1,00555 0,1357 0,17 00343

27 | 63 | -1,39708 0,090 0,13 00394

28 | &3 | -1,39708 (0,09011 0,1 0,009

29 | 62 | -1,54784 0,0606 0,07 0,0094

0| 60 | -1,84037 0,0322 0,03 00022

Ly =01031
L =i,1617

K

Buku Penunjang Rancangan Percobaan

7




o

Kesimpulan

Karemal, —=-0,1031<01617 maka H diterima artinya
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

ﬂ!ieﬂw dengan SP5S

Prosedur penggunaan

a,

g o)

8

Pada Variabel View kita tuliskan pada kolom Name (nama
variabel) adalah nilai dengan fype: mumeric, desimal: ©

dan measure: scale

Kemudian pada lembar Data View, kita masukkan

nilainya sebanyak 30 data sebagai berikut.

L-—.r- frEnir  FETR gwmn EmEG aEwE e
ik T b s b WA MR wal

Fl |*
4,

A e W

I - = . |
R | =
I s

=
P
= ™

W

-

i -Lr- —

Cambar 1 Kotak Dialog SPAS Dara Editor

Kemudian khik Analyze-Descriptive Statistics- Explore

Pindahkan variabel Nilai ke Dependent List dan klik
Plots. Setelah itu pada jendela Plots centang Normality

plots with fest dan centang Histogram,
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Gambar 3 Kotak Dialog Descriptive Statistics: Explore
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Gambar 4 Kotak Dialog Descriptive Statistics-Explore Plois

1
e.  Setelah itu Klik continue dil:a.njutlmn DK

Berdasarkan analisis data di atas, maka akan diperoleh
output dan hasil intrepretasinya sebagai berikut

Pada lembar output SPSS yang muncul secara otomatis
diperoleh tiga bagian perhitungan yaitu tabel descriptives,
tabel Test of Normality, dan grafik. Akan tetapi kita akan
lebih fokus pada tabel Test of Normality dan grafik.

Tesis of Mormality
| Eolmogoray- Smirmnoye R -
Siadishc df gig Efladistic df Eig,
Hikad 06 a0 200 =i 3 AT |

a Lilliefors Slgnificance Carmeaction
T Thig 15 a Iovwar Bound of e Tue signdicance,

Gambar 5 Cutput SP5S Uji Normalitas
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Pada Gambar 5, tedihat nilad sig. pada kolom adalah 0,200

vang artinya balnwa maka diterima artinya data berdistribusi
normal.

Catatan yang diberikan pada [liliefors significance
correction artinva adalah dengan penyesuaian Liliefors.

Hirogrer

o5l

=4
-
1

Friguasiig

il

~ " W " -
i

Gambar & Hislogram

Terlihat pada gambar 6 bahwa histogramnyva hampir
menyerupai grafik pola normal.

himreid 00 Pl o ndas

<

3 ey
. ___.-l:lf-. [}
N

N

Dmaraed dohw

Gambar 7 Grafik Normal Q-0 Plot
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Pada Gambar 7 menunjukkan bahwa data menyebar

normal karena titik-titik mengikuti arah garis diagonal.
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BAB 2
UJI HOMOGENITAS

Kemampuan Akhir yang Diharapkan:

¥ Mahasiswa dapal memahami, menguasai dan meng-
aplikasikan konsep dasar, tujuan, prosedur uji homogenitas
guna menyelesaikan permasalahan penelitian dan
kehidupan sehari-hari dengan memanfaatkan IPTEKS
vang berorierentasi pada kecakapan hidup (life skills).

Mate.ri

2

Uji homogenitas variansi digunakan untuk mengetahui
apakah sampel penelitian berasal dari populasi yang mem-
punyai variansi sama. Uji homogenitas variansi dilakukan
dengan menggunakan metode Bartlett dengan statistik wji

Chi Kuadrat.
i Hipotesis
H, :sf = silvariansi dari ke-n sampel dikatakan sama)

A
-

H|:5]:::d"-3%
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b.  Taraf signifikansi: @ = (0,05
¢, Statistik Uji:

¥ =[In10] {E‘ - Z{u. - 1)log sf}

[

Dengan

= {!ﬂgs?}Z{n,. - 1)

o = il — I}HIE
Y TR -1

d. Perhitungan
e.  Kriteria Keputusan
? H_ ditolak jika Xﬂi::u._q b ka_”
. Kesimpulan
1} Populasi-populasi mempunyai variansi homogen jika
diterima
2} Populasi-populasi mempunyai wvariansi tidak

homogen jika ditolak

Latihan

Berikut ini diberikan empat sampel vang telah diambil
secara acak. L.'jjlah apa kah hr:-empnl samp el tersebut hmmngen?
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Tabel 2 Daftar Nilai Sampel (kasus 2)

X X, X, X,
1 68 78 a5 &0
2 68 63 72 72
3 83 72 80 6l
! 65 70 70 60
o 72 60 a2 70
[ 70 78 80 7
7 82 65 75 70
bt -] [ats] e [aTs]
9 68 62 ia 65
10 73 63 70 62
11 73 83 63 65
12 72 7o a0 67
13 77 78 66 67
14 70 82 70 6l
15 80 70 G0 65
Pembahasan
a4 Hipotesis:

H, :5# = g3 (variansi dari ke-n sampel dikatakan sama)

H isf o 54
Taraf signifkansi: @ = 0,05

c. Statistik wji:

Buku Penunjang Rancangan Percobaan
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¥ = [In‘lﬂ]{

Dengan

1

B = {lng:-.‘z]z'[nj - 1)

5

d. Perhitungan:
Tabel 3 Tabel Kerja (kasus 2)

1
-

I.(n - 1)s?

Zi{ﬂi - 1}

B— Z{m — 1log sf]

Mo Sampel
X | X | X |X | X* xE X’ X/
1 68 | T8 | &5 | 60 | 4624 | 6084 7225 | 3800
2 [ 6B | 63 | 72 | 72 | 4624 | 3962 | 5184 | 5184
3 B3 | 72 | &0 | 60 | 6HaBY Si8d GA0 | 3600
4 65 | 70 | 70 | 60 | 4225 4900 4900 | 3800
3 72 | ol | 82 | YD | 5184 RILL 6724 | 4900
fi 70 | 7R | BO | Y4 | 4900 | 6084 6400 | 5476
i B2 | 65 | 75 70 | 6724 4225 5625 | 4900
b 78 | B8 | 7O | 6B | 6084 4624 4900 | 4624
Q 68 | 62 | 75 65 | 4624 In4d 5625 | 4225
10| 75 | 63 | 70 | 62 | 5625 | 3969 | 4900 | 3844
11 | 73 | 83 | 65 | 65 [ 5329 | 6389 | 4235 | 4225
12 | 72 | 75 | 80 | &7 | 5184 5625 6400 | 4489
13 | 77 | 78 | &6 | &7 | 5929 | 6034 | 4356 | 4489
16 | DESAIN FAKTORIAL, (Dilengkapi dengan Aplikasi SPSS)




No Samipel
14 | 70 | 82 | 70 | 60 | 4900 | 6724 4900 | 3600
15 | 80 | 70 | 60 B3 Gk} AL 36 | 4225
S s|g|ls|g| 5|8 8| %
g [ | | e | R = = b 2
o L) [
oy oy =
sl x|s8| 8|8
= | B ]|=|l=2|=2
i L] ]
I~ I= i =]
B I -
o] i) L) o
w A l|lE|l B S
L LT ) =]
Wi | o= | o= |
| & B | 2
=i L | o =
i | B lR| | M
= e = —
L] g = =]
Tabel 4 Rangkuman
Sampel | n 87 LogS® | (n-1)8§° | (n-1} Logs®
1 15| 3082857 | 1485953 431.6 20,8453476
2 13| 57556238 | 1.760063 | 8057333 | 24.64088613
3 15 | 4980952 | 1,697312 | 697,3333 | 2376237346
4 15 | 21,38095 | 1,330027 | 2993333 | 1862037865
2234 BY B6E9R584
m,—1)s 2234
2 = 2 e = 39,89286

o nm—-1) 56
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B = (logs?) Zm, — 1) = (log 39,89286)(56) = 89,65013
i

¥% =[In 10}{89,65013 — 87,86898584} = 4,101231

e. Kriteria keputusan:
H, ditolak jika f;ditolak jika X7, = X5 4
. Kesimpulan:

Karena ;-_—i,mh, = 4,101231 < _Jffk_u = 7.8 maka H_
diterima artinya variansi dari ke 4 sampel dapat dikatakan

sama.

Uji Homogenitas variansi dengan 5PSS
Prosedur penggunaan

a. Pada Variabel View kita dehnisikan sebagai berikut:

1} Ketikkan variable Nilai dengan nama variabel: Nilai
pada kolom Name, type: numeric, decimals: 0 dan
measure: scale.

2} Ketikkan variabel Sampel dengan nama variabel:
Sampel pada kolom Name, type: numeric, decimals:
O.values label: 1=Sampel 1, Z=Sampel 2, 3=Sampel
3, 4=sampel 4, dan measure: Nominal.

18 | DESAIN FAKTORIAL, (Dilengkapi dengan Aplikasi 5PSS)




whi amen e = e #lea
B s e - § = L N g
(e
-
= [
s
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- ¢

Gambar & SPSS Data Editor - Variabel View

E Kemudian pada lembar data view, kita masukkan nilainya
sebanyak 60 data sebagai berikut.

|J.F RN e e eYaE e e LM GEaE  ees  De
=N E e LU RN EETN Y.
i may = TR RN mead
- e — e -

T -~

3 m

] =

| .= |

L ] '

1 L] -

] |

L] ]

] =

' i

o 1

3

i =

L] -

i ™

i ]

n it

= b

j L

L1 th

rd ]

- =

T 5]

(] = [N

e e [—— — —

Gambar 9 Entry Data View

*tidak semua nilai terlihat (nilai sebanyak 60}

6]
¢ Lalu klik Analyze-Compare Means-One Way Anova.
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Gambar 11 Kotak Dialog One Way Anova
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d. Pindahkan variabel Nilai ke Dependent Listdan Sampel
ke Factor. Setelah ita pilih Optionscentang Homogeneity
of variance testdan centang Exclude cases analysis by

Mo Bl e il Gy By e b
EHA R A = o S RS wa
T i@

2 ami=nn

T2 8388

lig e wHi=
i = E=

K
THEELY.

e - - cical

Crambar 12 Kotak Dialog Options Ore Way Arceva

e, Setelah itu klik comfinue dilanjutkan OK

Berdasarkan analisis data di atas, maka akan diperoleh
output dan hasil intrepretasinya sebagai berikut.
Pada lembar output 5PSS yang muncul secara otomatis

diperoleh dua bagian perhitungan vaitu tabel rest of
Homogeneity of Variances dan tabel Anova.
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Test of Homogeneity of Variances

_NILAI
- Levene
Statistic df df2 Sig.
2.045 3 56 118

Gambar 11 Output SP55 Uji Homogenitas

Pada Gambar 13 terlihat nilai sig. pada kolom
Homogeneity of Variances adalah 0,118 yang artinya bahwa
bahwa sig = 0,05 maka H_diterima artinya data Homogen.
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BAB 3
DESAIN FAKTORIAL 1 FAKTOR

Kemampuan Akhir yang Diharapkan:

v Mahasiswa dapal memahami, menguasai dan meng-
aplikasikan konsep dasar, prosedur dan aplikasi desain
faktorial 1 faktor guna menyelesaikan permasalahan
penelitian dan kehidupan sehari-hari dengan meman-
faatkan IPTEKS yvang berorierentasi pada kecakapan
hidup (life skills).

Materi
Model Data
Yy =u+1 +g;

Dimana:

i = lLigiut

= 1,2, 0T
¥; = pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
M= ralaan umum
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Y = pengaruh perlakuan ke-i= p; —
£, = pengaruh acak pada perlakukan ke-i dan ulangan ke-j

ANALISIS

Hy:py = pp = =y, (semua perlakuan memberikan
respons yang sama)

Hy: 3 = i =i,i=123,..,4a (terdapat minimal se-
pasang perlakuan yang memberikan respons yang tidak sama)
Ekim*uei dengan

Hy: Ty =Ty = =+ = T4 (perlakuan tidak berpengaruh ter-
hadap respons yang diamati)

Hy: 3, #0,i =143, .., a (terdapat minimal sepasang
perlakuan yang berpengaruh terhadap respon yang diamati)
ANAVA

2 ULANGAN SAMA ::

Faktor Koreksi [FK}—
Jumlah Kuadrat Total (JKT) =

ZZ}*E FF{'::Z .(&*- “¥I)

=1 _r j=1 =

=r I-*

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)=

l:l

:
rl"' — FK :Z (¥ —V..)¢

=1 f=]
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Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT- JKP=E', T7_ (¥, — £ )’

i ULANGAN TIDAK SAMA =

e
E:- ¥ Iy

Faktor Koreksi (FK) =

Jumlah Kuadrat Total (JKT) =

[ r

>y vi—rk= 3 Y0t~V

i1=1 j=1 i=1 j=1

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) =

Jumlsh Kuadrat Galat(JKG)= /KT — JKP = 50, 5 _ (v, — F)°
Tabel 5 Tabel Anova Ulangan Sama

Sumber Derajat Jumlah Euadrat

Variansi Bebas Kuadrat Tengah F hitung
(5V) () (JK) (KT)

Perlak -1 IKP KTP L

erlakuan - KTG
Galat t{r-1) TKG KI'G
Total tr-1 KT

Ll Tl::Tb ::?? = =1 =T

** kriteria keputusan :
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H" ditolak _I]k.'ﬂ F.I’z.-flr.lr.;r > 'Frﬂn'lE'-!'

= Falt-1:10r-13)

Tabel 6 Tabel Anova Ulangan Tidak Sama

Sumber Derajat | Jumlah | Kuadrat
Variansi Bebas Euadrat | Tengah F hitung
(SV) (db) L (KT)
Perlakuan | t-1 IKFP KTP s
. KTG
Galat Z{r._ﬂl IKG KTG
Total Z Fi—1 JKT

P ETRERE - ET
** Kriteria keputusan -
ditnbﬂkiikﬂ Fm'h‘;.-rﬁ e Frﬂh-“' = FI"I'{I'_]iII:J',-—lﬂ

Latihan

12
Peneliti ingin mengetahui peng?h 5 jenis maodel

pembelajaran (model nhelaj:lrml B, C, D dan E)
terhadap prestasi belajar siswa pada pembelajaran matematika
di sebuah sekolah. Dilakukan percobaan pada 5 kelas yang
berbeda dengan masing-masing kelas siswanya sejumlah
8 orang. Pembelajaran dilakukan selama 1 bulan. Siswa
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diasumsikan homogen. Setelah 1 bulan pembelajaran
diperoleh hasil sebagai berikut.
Tabel 7 Perhitungan Nilai Rata-Rata (kasus 3)

Model
Pembelajaran A B H B .
| G0 o0 100 100 54
= 2 a2 o5 1) o0 B0
% 3 90 92 100 0 86
= 4 bt B7 RN 78 S
5 85 74 1 =4 Ll
B H6 75 1040 B 88
7 i 92 100 95 87
& ) 85 100 g7 a8
Jumlah 711 700 800 710 697
Rata-rata 88,875 B7.5 1000 B8.75 | BR7.125
Pembahasan
Caral
a. Hipotesis:

J-é : gy = Duntuk setiapi = 12,..,5
(

odel Pembelajaran lidak berpengaruh terhadap
prestasi belajar) atau (tidak ada perbedaan pengaruh antara
Model Pembelajaran A, B, C, D dan E)

Hy + p; = 0untuk setiapi = 1,2,3,...,5

3
(Model Pembelajaran berpengaruh terhadap prestasi
belajar) atau (ada perbedaan pengaruh antara Model

Pembelajaran A, B, C, D dan E).
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b. Taraf signifikansi: @ = 0,05
¢, Stati stik uji;

r2

FK (Faktor Korelasi) =, L

ir

.
JEKT ({Jumlah Kuadrat Total) = z F'If - FK

[
L] §

1
JEP {Jumlah Kuadrat Perlakuan) = i V7 ~FK
-

d. Kriteria keputusan:

H.;. ditﬂ]ﬂk;l]’:ﬂ E'Jil!nn_q > 'Frul'.ll.'! = F.;a-[t—]_-,t[i-’—'l_l:]

e. Perhitungan:

_¥! 3618°  13.089.924

=== 20 = 327.248,1

FK

L F
JKT = Z Z Y} — FK = 329.292 — 327.248,1 = 2.043.9
i=1 =1
..Fz
JKP = lT‘ — FK

- 7117 + 7007 + BOO® + 7107 + 6977

— 327.244.1
H
2.625.430
= —n 327.248,1

= 32R.178,75 — 327 .248,1 = 930,65
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Tabel § Tabel ANOVA (kasus 3-cara 1)

sV db JK KT | Fo. | Fou
P t-1 =4 930,65 | 232,6625 | 73148 | 2,65
G | f{e-1)=35 | 111325 | 318071

T | tr1=39 | 20439

Kesimpulan

Kﬂl’-ﬂnﬂ Fﬂmig — ?-3] 48 :} Fj‘ﬂﬂg[ = 2r65 I'Ilﬂkﬂ d.itu].ﬂk...

Artinya

odel Pembelajaran berpengaruh terhadap

prestasi belajar atau ada perbedaan pengaruh antara Model

Pembelajaran A, B, C,Ddan E

Cara 2

.

Hipotesis:

Hy @ gy = Ountuk setiapi = 1,2,...,5

prestasi belajar) atau (tida

{?’Iﬂdzl Pembelajaran tidak berpengaruh terhadap
da perbedaan pengaruh
antara Model Pembelajaran A, B, C, D dan E)

H, : p; # 0 untuk setiap{ = 1,2,3, .., 5

Taraf signifikansi : @ = 0,05

{Model Pembelajaran berpengaruh terhadap prestasi

belajar) atau
Pembelajaran A, B, C, D dan E)

Statistik uji:
FK (faktor koreksi) = V. x n

Buku Penunjang Rancangan Percobaan
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[+ T
JKT (jumtah kuadrat total) = z Z ﬂf - FK

5 =i
TKP {jumlah kuadrat perlakuan) = z r¥,” = FK
JKG (jumlah kuadrat galat) = [KT - JKP

d. Kriteria keputusan:

HO ditolak jika Fhitung = Fravet = Fufi—1; tpr-11)
¢, Perhitungan:
FK = Y45 x5x8=327.248.1

R ;
IKT= Z Z Vi — Fi = 329,202 — 327.248,1 = 2.043,9

JKP = Z:'F,E—Fﬁ;’

= B x (BEBT5 + 87,5% + 100 + 8B8.75% + 87,1257 -
327.248,1
930.85

JKG = JKT - JKP = 2.043,9 - 930,65 = 1.113,25

Tabel 9 Tabel ANOVA (kasus 3-cara 2)

sV db JK KT - F..,
P t-1=4 930.65 | 232,6625 | 73148 | 265

tir-11=35 | 111325 318071
T ir-1 = 39 2.043.9
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f. Kesimpulan
Karena makaditolak.
Artinya Model Pembelajaran berpengaruh terhadap

prestasi belajar atau ada perbedaan pengaruh antara Model
Pembelajaran A, B, C,D dan E.

Cara 3

51!.!5 edur 5PS5 One Way Anova:
a. Pada Variabel View kita definisikan sebagai berikut.

1)

2)

Ketikkan variabel Nilai Ulangan dengan nama
variabel: Nilai Ulangan (tanpa spasi) pada m
Name, fyvpe: numeric, label: Nilai Ulangan, dan

measure: Scale

Variabel Model Pembelajaran dengan nama variabel:
Model_Pembelajaran, (tanpa spasi) type: numeric,
?r—:]: Model Pembelajaran, values label: 1= Model

» 2= Model B, 3= Model C, 4= Model D, 5= Model

E dan measure: Nominal.

Gambar 14 Variabel View

Buku Penunjang Rancangan Percobaan | 31




b, Kemudian pada lembar Data View, kita masukkan Nilai
Ulangan dan Model Pembelajaran sebagai berikut:

T -

| e | sl itgaean
i |:",-m i
: o i
| i i

i L]

== b
3 B |
i i 1
B o i
] 1} }
1] - i
i T 1
17 r 1
'] M 3
1 = |
s - ]
L] - )
1] {7} ]
L] e 1
18 (& 1
= | 13 1
1 " 1] L]
] L 1
1] W ]
n i} 1
.l;l\. i ¥

Gambar 15 Data View
*tidak semua nilai terlihat (nilai sebanyak 60)

¢.  Kemudian klik Analyze-General Linier Model-Univariate
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GiEm

=l
=i

130 et e |

Gambar 16 Menu GLM - Univariate

d. gi.ndnhkan variabel Nilai Ulangan ke dalam box
Dependent Variabel dan Model Pembelajaran ke dalam
box Fixed Factor (s)

FHAF RS LER W A ST Y e

Gambar 17 Kotak Dialog Univariate
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f.

34

?claujumya klik options, pilih Descriptive Statistiks dan
Homeogeneity Tests untuk menguji variansnya sama atau
tidak, kemudian klik Continue

Gambar 18 Kotak Dialog Option Univariate

nl‘u]-:menghitungPﬂsfHatM iple comparison terhadap
viriabel Model Pembelgjaran klik tombol berjudul Post

oc, kemudian pindahkan faktor Model Pembelajaran

dalam box Post Hoc Tests for kemudian pilih Scheffe
bila diasumsikan variansnya sama (equal variances
assumed). Dalam analisis varian dua ragam ini apabila
asumsi homogenitas varians tidak terpenuhi, maka untuk
menghitung Post Hoec Multiple Comparison terhadap
variabel Model Pembelajaran klik tombol berjudul Post
Hoc, kemudian pindahkan faktor mahasiswa dan mata
kuliah ke dalam box Post Hoc Tests forkemudian pilih
Games Howell.
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g, Kemudian klik continue dan klik ok.

Berdasarkan analisis data di atas, maka akan diperoleh
output dan hasil intrepretasinya sebagai berikut:

B wnen-Subjects Faclms
e LA0E ri

L Model &
z Midal B
2 Model G
4 el D
& odel E

Modal FembelaEaran

-~ B - - B~ =~ R - =~ ]

Gamibar 19 Ouw tput SPSS Hf:wm'n-&:uhjeﬂ Frctors

Gambar 19 mendeskripsikan banyaknya subjek pada
masing-masing faktor, terlihat bahwa untuk faktor Model
Pembelajaran masing-masing Model memiliki 8 nilai kuis.

Levens's Test of Equality of Erron ariances®

£ il
3 drt i Sig |
ig.18% 4 A5 j1E]

Tastzs tha null Fvochhesis that the error vansnce of the depandent vanzble B equal
#TOEE Qraups

a Design; Intercapl = Wooel_Famoesajaran

Crambar 20 Ouiput SPSS
Levene’s Test of Equality of Error Variance

Gambar 20 ini, digunakan untuk menguji kesamaan
varians. Hipotesis yang diajukan adalah

H : varians populasi diasumsikan sama

H : varians populasi diasumsikan tidak sama

Berdasarkan hasil analisis, didapatkan hasil p.value 0,000
yang berarti lebih kecil dari , sehingga ditolak. Jadi varians
populasi diasumsikan tidak sama
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Tests of Brbwcen- Subpects Effects

~Lenapdant Yalable Mgl dllannan

| Tepm Bl SBam

T 8% gL fiasn Bonies E ——-
| Com=cied Modei GET AP ] 233 E037 F.15 aon

! rierept IITHAE 00 i FET24E00 | 11,0294 ann

| Wodal_Pembelajeran BRGS0 i 132562 7S ooo

| Ereni 1113.250 a5 11 any

| Tots e FL P i | 4

| Corecled Tl 2043500 Ev

A RAOquared = 455 (Adjusied R Sopesred = 205
Gambar 21 Output SPSS Test of Between-Subjects Effects

Berdasarkan Gambar 21, Test f Between-subject Effect
memberikan nilai statistik untuk main effect ungnk faktor
Model pembelajaran nilagedan . Karena berarti lebih kecil
dari maka ditolak artinya Model Pembelajaran berpengaruh
terhadap prestasi belajar atau ada perbedaan pengaruh antara
Model Pembelajaran A, B, C, 1D, dan E.

GampeHDwall  Wadelk  Modsi B Fan A ER g am 114
Motal © 1114 K (iTi1] 1411 104
oz D ¥ ZETT 100 ®\n 1B
Mo E L5 BT A3 HET AT

Miosl B - MIGE A Rl BT g -17.01a (]
WigE T SEEE e (1] =TiiR =10
Mol D LIn i a5 4 12 14 B
Medul E 1 amy 1.0 19 41 1138
BIBSIT  MIosA AR F A (1]i1] 14 1481
Wiesl B Fral T (1] 1.0 2197
Moo= [ L2 LGB az 113 PRI
Medsl E prd ] LR CES i) 1ER 10 i
WA D Modglh 13 ZETT 1.0 4115 1881
Wodal B L% “Lm qe =11 83 jeaz
ol O 1.2 LEGE AE2 2148 1.0
ueos E (L E] L] 485 215 130
WioelE  WzowiA R 56TH E] T 167 |
Wooel B =18 A 100 -.16 155
Bzl C TR B 1457 il] 1500 1B
Modal O 183 a7nn A 710 (10

Hagie] an GEREr=jH e ik
T S i Wl e Sl B ok & 0y =T GLF

= Tha migan oferanca & spn fkant 2 his 05 kvl

Gambar 22
Post How Tests Model Pembelajaran: Multiple Comparison

36 | DESAIN FAKTORIAL, (Dilengkapi dengan Aplikasi 5PSS)




Gambar 22, digunakan untuk mengetahui rerata
(mean) mata kuliah mana saja yang berbeda. Dalam hal
ini menggunakan Post Hoc Multiple Comparison Games
Howel karena varians populasi diasumsikan tidak sama.
Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa untuk faktor
Model Pembelajaran hanya mata Model Pembelajaran C vang
dianggap secara signihkan berbeda hasil belajggnya dengan
keempatModel Pembelajarana, B, I, dan E.
dilihat pada P-value (=sig) dan adanya tanda asterisk (*) pada
gambar tersebut. .

al ini dapat

Selanjutnya untuk melihat Model Pembelajaran mana
yang paling baik adalah dengan melihat rataan marginainya,
sebagai berikut.

_Dependent VarableMilal Ulangan

 Model. | Mean | 81d. Deviation
Modal A g29.88 2357 a
Modal B 87 50 B 435 B
Modal C 100,00 oo 8
model D 88.75 8.084 8
model E ara2 4121 g
Total 90.45 7.239 L1

Gambar 23 Descripfive Statistics

1) Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan model
C{108) lebih tinggi daripada hasil belajar siswa yang
diajar dengan model A(88,88) artinya hasil belajar siswa
vang diajar dengan Model C lebih baik daripada hasil
belajar siswa yang diajar dengan Model A,
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2)

3)

4)

38

Rata-rata hasil belajar siswa yvang diajar dengan model C
(1007 lebih tinggi daripada hasil belajar siswa yang diajar
dengan model B(87,5) artinya hasil belajar siswa yang
diajar dengan Model C lebih baik daripada hasil belajar
siswa vang diajar dengan Model B,

Rata-rata hasil belajar siswa vang diajar dengan model C
(100 lebih tinggi daripada hasil belajar siswa yang diajar
dengan model [ME8,75) artinya hasil belajar siswa yang
diajar dengan Model C lebih baik daripada hasil belajar
siswa yang diajar dengan Model [,

Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan model C
{100} lebih tinggi daripada hasil belajar siswa vang diajar
dengan model E(87,12) artinya hasil belajar siswa yang
diajar dengan Model C lebih baik daripada hasil belajar
siswa yang diajar dengan Model E.
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BAB 4
DESAIN FAKTORIAL 2 FAKTOR

Kemampuan Akhir yang Diharapkan:

v Mahasiswa dapat memahami, menguasai dan meng-
aplikasikan konsep dasar, prosedur dan aplikasi desain
faktorial 2 faktor guna menyelesaikan permasalahan
penelitian dan kehidupan sehari-hari dengan meman-
faatkan IPTEKS vang berorierentasi pada kecakapan
hidup (life skills).

Materi

Model Data

A= pratpap) +eg

dengan
X, ¢ dataamatan Ke-k; baris ke-i; dan kolom ke-j
K :  rerata dari seluruh data atau rataan besar {(grand
FHE@M |

efek baris ke-i pada variabel terikat
elek kolom ke-j pada variabel terikat
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(i),

il

40

kombinasi efek baris ke-i dan efek kolom ke-j
pada variabel terikat

deviasi data terhadap rerata populasinya (u ) yang
berdistribusi normal dengan rataand

1,2

;3,3
1.2.....h; 1, banyaknya data amatan pad sel if

(Budiyono, 2009:229)

Hipotesis:

H o a=0, untuk setiap { = 1,2 (tidak ada perbedaan
efek antar baris terhadap variabel terikat)

H, . : paling sedikit ada satu o yang tidak nol (ada
perbedaan efek antar baris terhadap variabel
terikat)

B |3f.= (¢, untuk setiap j = 1,2,3 (tidak ada perbedaan
efek antar kolom terhadap variabel terikat)

H , : paling sedikit ada satu }} yang tidak nol {ada
perbedaan efek antar kolom terhadap variabel
terikat)

H, ¢ (af) =0, untuk setiap i= 1,2 dan j = 1,2,3 {tidak
ada interaksi baris dan kolom terhadap variabel
terikat)

H . : paling sedikit ada satu {uﬁ}ﬂrang tidak nol (ada

interaksi baris dan kolom terhadap wvariabel
terikat.
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b. Komputasi
1) Untuk Ukuran Sel Tak Sama

a) Pada analisis variansi dua jalan dengan sel tak
sama di definisikan notasi-notasi sebagai berikut:

DO ukuran sel ff (sel pada baris ke-i kolom ke-j)

el

: cacah data amatan pada sel ij
: frekuensi sel iy

:rerata harmonik freluensi seluruh sel =

i
!

Ty

N =X, my : banyaknya seluruh data amatan
(i X)

88y = Ly Xi- jumlahkuadrat deviasi
data amatan pada sel ij

Iﬁff rerata pada sel i

A=Y Iﬁ”:mmlah rerata pada baris ke-i

B= Zr- E,-_i'.jumlah rerata pada kolom ke-j

(= Eq E_.-,-:jum]ah rerata semua sel

p)

Untuk memudahkan perhitungan, didefnisikan
besaran-besaran (1), (2), (3), (4), dan (5) sebagai
berikut:
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G2 A2

(M==:  @=E;88%: (=7

i
B2 —2
@=L (5)=X,(48),

Jumlah Kuadrat (JK)
IKA =1, {(3)(1) &
IKG =(2)
JKB=, {{4d (1) }
JET = JKA+]KB+]KAB+]KG
IKAB= g, {(1)+(5)(3)(4) }
dengan:
JEA : jumlah knadrat baris
JEB : jumlah kuadrat kolom
JEAB : jumlah kuadrat interaksi antara baris dan kolom
JKG : jumlah kuadrat total
rajad Kebebasan (dk)

kA= p-1; dkB=¢q-1
dkAB = (p-1) (g-1); dkG =N-pq
dkT = N-1
Rerata Kuadrat (RK)

RKA—JMEKE‘—JKH
kA kB

JKAB IKG

RKAB = mRHG =E

DESAIN FAKTORIAL, (Dilengkapi dengan Aplikasi 5PSS)




Statistik Uji
a) Untuk H,adalah F= @ - yang merupakan nilai dari

variabel random yang berdmml:-um F dengan derajat
kebebasan p-1 dan N-pg.

b} Untuk H_,adalah F,= e yang merupakan nilai dari

MELr
variabel random yang berdistribusi F dengan derajat
kebebasan g-1 dan N-pyg.

c) UntukH' ndalahF = M yang merupakan nilai

dari variabel random yang berdistribusi dengan

derajat kebebasan dan (p-1) (g-1) dan N-pqg.
Taraf Signifikansi a = 0,05
Daerah Kritik
a) Daerah kritik untuk F adalah
DE, = {F|F > Foyoiliq )
b) Daerah kritik untuk F, adalah
EHIIJ = {F|F - -Fn;ﬂ—];.fl.'—rn,' }

¢} Daerah kritik untuk F adalah

DK, = {F|F > F.-;{.-:—u{-r—n;m—m}

Keputusan Uj
H ditolak jika ¥ terletak di daerah kritik

Ra ugku man Analisis Variansi
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Rangkuman dari analisis variansi dua jalan vang di-
gunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 10

berikut.
Tabel 10 Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan
Sumber Jumlah
Variansi | Kuadrat Dk RK | E_ | F,
V) | g
Baris(A) | JKA p-l RKA | E | F
Kolom
4y JKB gl RKB | B | Fy,
Interaksi
______ ap | " | WDED ] R R |
Galat (G) 1KG N-pq RKG
Total KT N-1
(Budiyono, 2009:229-233)
2} Untuk Ukuran Sel Sama (pengembangan rumus)
Komputasi
Tabel 11 Tabel Anava
Sumber 'geﬂjat Jumlah
Variansi | Bebas |Kuadral g Toral (RT)| . |F
V) @ | 0w
Baris JKA KTA
1 KA KT A= F.= E
w | 2] db(A) | " KTG | ™
., KTHB
Kolom bi KB _ fﬁ'ﬁ'. }n= 5
(B db(8) L

44
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b Igﬂ'ﬂjﬂl Jumlah
Variansi| BEbS |Kuadmal gt ol (RT)| £, |E,,
5V) | aw | om0
Interaksi| (a1} | JKAB KAR F
nl:z;r;:I i ;:.,” A J F‘I;H‘Tﬂﬁ' tabe
£ db(AB)| " kTG
Galat . JKG
-1jab| JKG K=
@ [V db(G)
Total | Abr-1 | JKT
Tahel 12 Sumber Variansi
5V Db JK
y i y2
Baris (A) p-1 -1 = - 1
3 qr - pqr
oy
Kolom (B} Q-1 g—1= l _ F_
pro pqr
pi—p=—g+l= |
Interaksi ZZE—ZEE‘ZE;
e | (e r pr qr
(AB) 2
¥
Par
par—pg=» > ¥ ¥y
Galat (G) (r-11pg 2
J ZZ Y
r
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5Y Db

JK
Total pgr-1 ZZ Z rI":I,',l,- S

**Dengan Faktor Koreksi (FK)=1= L

par
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BAB 5
UJI KOMPARASI GANDA

Kemampuan Akhir yang Diharapkan:

v Mahasiswa dapat memahami, menguasai dan
mengaplikasikan konsep dasar, prosedur dan aplikasi
penggunaan uji komparasi ganda guna menyelesaikan
permasalahan penelitian dan kehidupan sehari-hari
dengan memantaatkan IPTEKS yvang berorierentasi pada
kecakapan hidup (life skills).

Materi

i komparasi ganda (uji lanjut pasca anava) adalah tindak
lanjut dari anava jika hasil dari analisisvariansi menunjuklan
hipotesis nol () ditolak. Uji komparasi ganda pasca anava yang
digunakan dalam penelitian ini adalah wji Scheffe. Tujuan dari
uji Scheffe’ ini adalah untuk melakukan pelacakan terhadap
perbedaan rerata antar baris, perbedaan rerata antar kolom,
perbedaan rerata antar sel pada kolom yang sama, dan
perbedaan rerata antar sel pada baris yang sama. Langkah-
langkah yang ditempuh pada metode Scheffe’ adalah:
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Mengidentifikasi semua pasangan komparasi rerata.
Merumuskan hipotesis yang bersesuaian dengan
komparasi tersebut.
Menentukan taraf signifikansi a = 0,05
Mencari harga statistik uji F dengan rumus sebagai
berikut:
Komparasi rerata antar baris

Hi pulrsialul vang diuji pada Komparasi rerata antar
baris adalah dengan i= 1,2, ...,ndan f = 2, 3, ...n+l
dimana i # §

Uji Scheffe’ untuk komparasi rerata antar sel pada
kolom yang sama adalah:

&K

Fl-'i=

dengan:

¢ milai F_pada pembandingan bati.s?e-f dan
= baris ke-j

Y, rerata pada baris ke-f, dengani=1,2,...n

I.l' : rerata pada baris ke-f, dengan j=2, 3, ..., n+1

- rerata kuadrat galat, yang diperoleh dari
perhitungananalisis variansi

: ukuran sampel pada baris ke-{, dengani=1, 2,
R
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: ukuran sampel pada baris ke-j, dengan j=12, 3,

”.
: ey A1
Daerah kritik untuk uji ini adalah:
DE={F|F-(p-1)F,_ s .

Komparasi rerata antar kolom

Hipotesis g}l yang diuji pada komparasi rerata antar
kolom adalah dengani=1.2, ...ndanj=2,3, ..., n+l
dimanai # |

Uiji Schefle’ untuk komparasi rerata antar sel pada
kolom yang sama adalah:

Foo= (¥i-%)
4 1,1
RKG (4]
dengan:
E,, ¢ nilai F pada pembandingan kolom ke-i dan
kolom ke-j
¥, ¢ reratapada kolom ke-i,dengani=1,2, ...n
T . rerata pada kolom ke-f, dengan j=2, 3, ..., n+l

RKG ¢ rerata kuadrat galat, yang diperoleh dari
perhitungananalisis variansi

" : ukuran sampel pada kolom ke-i, dengan i =1,
- |

n; : ukuran sampel pada kolom ke-j, dengan j = 2,
3, ..o 041
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Daerah kritik untuk uji ini adalah:
DK={F|F>(g-1}F, _ ..}
3) l{nraarasi rerata antar sel pada kolom yang sama
Hipaotesis nol yang diuji pada komparasi rataan sel
pada kalom yang sama adalah sebagai berilout:

Hy: M= My
dengani=1;k=2danj=1,2,3

Uji Scheffe’ untuk komparasi rerata antar sel pada
kolom yang sama adalah:

{E.r - E‘JT

Figj = A
RKG -+
”i'l' H.'.I:
dengan:
F . ¢ nilai F pada pembandingan rerata pada sel
' ij dan reratapada sel
K7 : rerata pada sel ij, dengani=1dan j=1,2,3
i_l
X, :rerata pada sel kj, dengan k=2 danj=1,2,3
!

RKG : rerata koadrat galat, yang diperoleh dari
perhitungan analisis variansi
ny ukuran selij, dengani=1danj=1,2,3

Ay ¢ uluran sel kj, dengan k=2 danj=1,2,3
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Daerah kritik untuk wji ini adalah
DK = EFl 'F} {Pq-] } Ftpq-];.".'-m}
Komparasi rerata antar sel pada baris yang sama

Hipotesis nol yang diuji pada komparasi rataan sel

pada kolom yang samia adalah sebagai berikut:

fy: Mo =y
dengani=1,2;j=1,2;dan k =2, Sdimanaj=k

Uii Scheffe’ untuk kemparasi rerata antar sel pada
baris yang sama adalah:

(Tl_,' =, "_!i-rl'k] .

RKG (‘— " L)
Ry My

-F-fll'_nl, —

dengan:

F . : nilai pada pembandingan rerata pada sel ij dan

-0

rerata padasel ik
v, - rerata padaselij, dengani=1,2danj=1.12
Xy
Y, | rer pada sel ik, dengani=1.2dan k= 2.3
d
RKG : rerata kuadrat galat yang diperoleh dari

pethitungan analisis variansi
i i ukuran sel fdengani=1,2danj=1,2

ng = ukuran sel ik, dengani=1,2dan k=2, 3
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Daerah kritik untuk uji ini adalah
DK = {F|F>(pg-1} F, ]

(Budivono,2009:215-217}

= I, M = e

Latihan

Suatu penelitian telah dilakukan untuk mengukur
pengaruh Model Pembelajaran dan Minat Siwa kelas VII
SMP terhadap hasil belajar mata pelajaran matematika. Faktor
pertama adalah Minat siswa vang dikategorikan menjadi
minatsangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah.
Faktor kedua adalah Modelpggmbelajaran Model A, Model
B, dan Model C. Berikut ini adalah data hasil belajar siswa
dengan soal tes yang sama:

Tabel 13 Desain Penelitian (kasus 4)

B
b h, | b,
A 2
a, |ab |ab |ab
a, |ab, |ab  |ab,
a, @1 ab,, |ab .
a'-l- i 11 Ii]:'I.! IiIﬂl]
a, |ab, | ab, |ab,,
Keterangan :
A Minat
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al : Minatsangal tingg
a2 : Minat tinggi
a3 : Minat sedang
a4 : Minat rendah
a5 : Minatsangat rendah
B : Model Pembelajaran
bl :modelA
b2 : modelB
b3 :modelC
Tabel 14 Data hasil penelitian (kasus 4)

. Hﬂdel Peml.?:eln'aran
Minat
Model A | Model B | Model C
L (KD a0 H25
Sangat Tingei
E 58 95 85 ]
Tinesi 90 85 80
Bgt 85 75 75
85 o i
Secg 80 70 65
a0 T 70
Rendah
i G0 il
75 60 Bl
Sangat Rendah
70 &0 55
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Pembahasan
Penyelesaian cara Budiyono
a.  Perhitungan Manual
1. Hipotesis
# A ({Minat)

H : Tidak ada pengaruh minat terhadap hasil belajar
siswa kelas VII SMP.

H, : Ada pengaruh siswa terhadap hasil belajar siswa kelas
V11 SMP
# B Model Pembelajaran )

T

: Tidak ada pengaruh model pembelajaran terhadap
hasil belajar siswa kelas VII SMP

I

H : Ada pengaruh model pembelajaran terhadap hasil
belajar siswa kelas VII SMP

~ AR

H_: Tidak ada pengaruh minat dan model pembelajaran

terhadap hasil belajar siswa kelas V11 SMP.

H. : Ada pengaruh minat dan model pembelajaran
terhadap hasil belajar siswa kelas VI1 SMP.

Taraf Signifikansi a =5 % = 0,05
3. Statistik Ui

[ 8]

KTA
W =

KTH
B =
(AB) = KTAB
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4. Krnteria Keputusan

H ditolak jika F,

5. Perhitungan

lireeng

= F

el

Tabel 15 Perhitl.lngan kasus 4

: Model
Minat
Model A | Model B | ModelC
N 2 2 2
Z X | 195 175 165
, X 97.5 B7.5 82.5
Sangat tinggi -
Z X (19025 15325 13625
C 190125 (153125 |136125
ah 12.5 12.5 12.5
N 2 2 2
Y x 175 160|155
; X 87.5 B0 77.5
Tinggi "
Z X | 15325 12850 12025
C 15312.5 | 12800 12012.5
S5 12.5 50 12.5
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Muodel

Minat
S Model A | Model B | ModelC
N 2 2 2
N 165 145 140
Z X 825 72.5 70
Sedang % 13625 | 10525 |9850
Z X |136125 |105125 |9800
C 12.5 12.5 50)
M 2 2 2
Z ¥ |155 130 130
¥ 77.5 65 65
Rendah ;
X |12025 8500 #3500
C 120125 | 8450 $450
55 125 50 [
N 2 2 2
X | 145 110 115
X 725 55 575
Sangal rendah :
Z X |10525 6100 G625
C 105125 | 6050 6612.5
55 12.5 50 12.5
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Keterangan: C = {/n; 55=-C
Tabel 16 Komponen Rerata dan Jumlah Rerata (kasus 4)

b, b, b, Tatal
a |975 |875 |825 |267,5 |A,
a, |87.5 80 s 245 A
a, [825 |725 |70 225 | A,
a, |77.5 a5 65 2075 | A,
A | 725 a5 57.5 185 Al
Total 4175 | 360 3525 1130 G
B, B, B,

(m=5= '—:_}_‘-.ﬂ"=55 126,7

2y =L, 55,=375

a E.%'J 22 rr:-1f--'+221'--'+en-' ELeaest 86495 B

(s E.T—IE AP ST

(5= z,{ﬁ}; = 97.5°+87.5 + B25° + 87,57+ 807 + T75% + 8257 +

7255+ 70+ 775% + 65° +65°+ 725% + 55° + 57.5% = 870375

Tumlah Kuadrat
JKA =7, 1(3) = (1)} = 2(864958 - 95126,7) = 2738,33
JKB = Tip {(4) = (1)} = 2(856325 — 85126,7) = 101167
JKAR =%, {(1)+ (5) — (3) —{4)]
= 2{B5126,7 + 87037.5 — 064958 — B632,0) = 71,6667
TKG = (2) = 375
JKT =JKA + JKB + JKAB + JKG = 4196,67
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Derajat Kebebasan
dkA =p-1=5-1=4
dkB= gq-1=3-1=2
dkAB =(p-1){g-1)=42=8
dkG =N-pg=30-15=15
dkT=N-1=30-1=29
Rerata Kuadrat

_JKB _ 101167 _
dk B 2

REAR =28 FL006T_ g g4g1
ik AR H

RS e Tt g 27 383
258 _EBB_ ahaas
Hh.{l 25
Fap = = =2 = 13583
ERiy o
Draerah Kritik
DK ={F| F>F,, , =306

DK, ={F|F>F, _  }=368
DK, ={F|F>F __  }=264

I 05; B; 15
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Tabel 17 Rangkuman Analisis (kasus 4)

Sumber K Dk| RK E .. |E Keputusan

Lahel

Minat{A}|2738,33 |4  [684,58 27,383 [3,06 [H ditolak

Maodel (B)|1011,67 2 |505,83 (20,233 |3,68 |H ditolak

[nteraksi e
gy |7HO867 |8 89583 |0.3583 12,64 |H, diterima
F

Galat  |375 153 {25 ;: =

Total |B40954543 210 |- 2 = 3

Kepulusan Uji
a. H_ditolak karena F = 27283 <3,06=F_ _  .(F
berada di daerah kritik)
b. H, ditolak karena F = 20,233< 3,68 = F
berada di daerah kritik)
C. Hﬂ_.'ﬂq_’ﬁiterimn karena F =03583<264=F _. . (F,

tidak berada di daerah kritik)

7. Resimpulan

E

o0s; 2; 15 { Is

a.  Maodel pembelajaran berpengaruh terhadap nilai
ulangan siswa kelas V11 SMP

b, Minat belajar berpengaruh terhadap nilai ulangan
siswa kelas VII SMP

c. Terdapat interaksi antara Model pembelajaran dengan
minat belajar siswa terhadap nilai ulangan siswa kelas
VIISMP
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Penyelesaian cara pengembangan rumus

1.

=

L

60

Hipotesis
A (Minat )
H, : Tidak ada pengaruh minat terhadap hasil he]aja.r

|:I

siswa kelas VIISME

H, : Ada pengaruh siswa terhadap hasil belajar siswa

kelas VIT SMP
B { Model Pembelajaran )

H, :Tidak ada pengaruh model pembelajaran terhadap
hasil belajar siswa kelas VII SMP

H, : Ada pengaruh model pembelajaran terhadap hasil
belajar siswa kelas VII SMP

AB

H, :Tidak ada pengaruh minat dan model pembelajaran
terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP.

H, : Ada pengaruh minat dan model pembelajaran

terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP.
Taraf Signifikansi a =5 % = 0,05
Statistik Uji

B, (A=

F, (B)= —

F, (AB)= %

Kriteria Keputusan ditolak jika H_ditolak jika A ¢
Perhitungan
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1y FK = totol® _ 2260°
) e 170253,3333

2] IK{A)=a-1

LA A AT+ A+ A5 t

= br

B 5357 + 4902 + 450° + 4152 + 3704
- 3.2

- 170253,3333

1037950
= = 170253,3333

172991,6667 - 170253,3333 = 2738,3334

3) JK(B)=b-1
B+ B;" + B;*

ar

B B35° + 720° + 705°
3.2

1712650

=g

= 171265 - 170253,3333 = 1011,6667

—170253,3333

—170253,3333

4) TE(AB)= (a—1)0b—=1)=ab—a—b+1

1952 4 175% 4 ... 4 115°
= z —— — 1720016667 — 171265 + 1702533323

= 174075 — 172991,6667 — 171265 + 170253,3333

= 71,6666
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5) JE(R/AB) = (r-1)ab - 174450 - 174075 = 375
Tabel 18 Tabel ANOVA (kasus 4)

SV db JK KT Fhit | Ftab
A 4 2738,3334 | 684,5834 | 273833 | 306
B 2 1011,6667 | 505,8334 | 20,2333 | 3,68
AB 8 71,6666 89583 | 0,3583 | 2,64
E/AB 15 375 23
abr-1 =29
6. Kesimpulan

1) H ditolakkarena F, ~=27.8833>F  ~=3.06artinya
ada peng&ruh minat [erhadap nilat ulangan siswa
kelas VII SMP

2) Hditolakkarena F=20,2333>F =368artinya
ada pengaruh model pembelajaran terhadap nilai
ulangan siswa kelas VII SMFP

3} H diterimakarenaF, =03583<F  =2.64artinya

fifueg
tidak ada pengaruh minat dan model pembelajaran

terhadap nilai ulangan siswa kelas VII SMP

Uji lanjut pasca Anava dengan Scheffe

Komparasi Rerata Antar Baris

1. Hipotesis

10
Komparasi rerata H, dan H, tampak pada tabel berikut
ini:
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Tabel 19 Komparasi rerata antar baris (kasus 4)

kRomparasi H, H,
ey VE I, By =y Moy FH,
A R o2 o e ol
ARl 1= U, B,#H,
R T =¥ ot ¥
V5L, M=Ky 1, = H,
PRy M.= K, M, = 1,
M VSH, H,=H, = M,
HaVsHy Hs= Hy S P
Rl o =K, H.#H,
H Y5 |, Tl P

Taraf signifikansi a = 0,05

3. Statistik uji yang digunakan

4. Komputasi
Tabel 20 Perhitungan kasus 4

B X N
a | 89.167 6
a, | 81.667 f
a | 75.000 i
a | 69.167 &
a | 61.667 &
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Dengan RKL = 25

Dari data pada tabel di atas maka dapat dilakukan
perhitungan sebagai berikut:

. (X - E:.:ll {89.167- %1 ﬁh?:l'l 675
P = = 6,73
e (0]
: {X,- :-:_-;} .[H-:u.u:';-'rﬁj! _ 54 0846
1 Rm:{— n_] anl:%-—; 3
I ¢ T ) (A9,157- 69,167)
14 |;K[;|:'_.L:| % I: _'__} = 48,0002
I1| My [ ]
(%= %) _ (89167 rﬂ.mﬁ:f_
1 m:-:‘.{'— ,_j Yl ) = 91,7504
Mg N4, vh 6
e :
s —RL ::: M_ 5,3339
() G
(®e-Fa) (srserenisr)
3 o o P o, e gl == IB,?E“H
: Rm.{;-;] 25 (=1=)
X, -X T
DT 1“"?"”:' - 48,0002
W Rm{_*ﬁ S A
. [(Ma-X :-'1 B [?E-I.‘s'-'llr-.‘]: B
F'--I._ Hh’.f'r X ]_ -.-J:[i ."J =4,0829
| Frenpp s
i II_|_
%y~ Xs) 75- 61,667)"
p endiCR) . (TRELEE) o) aa95

34 Rb::;[';-—"]
ny oy

e
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5.

E _6,75
KL ['——'] 25 (345

Daerah kritik

DK = {F|F> (g-1) F::l..q LN P'-'|}

= {F|F>4F,,_, =4 x 3.06 = 12,24}

qLiF; 4,

Keputusan Uj

i,

b.

.

h.

diterima karena F, = 6,75<12,24 (F _, tidak berada
di daerah kritik).

ditolak karena F = 24,0846> LE.Efi[FI Fbcrada di
daerah kritik}.

ditolak karena F, ,=48,0002> 12,24{1"-}_ Iberﬂdﬂ di
daerah kritik).

ditolak karena I _= 90,7504> 12,24(F  berada di
daerah kritik).

diterima karena F, = 53339< 12,24(F,  Tidak
berada di daerah kritik).

ditolak karena F, = 18,7508> 12,24{F, berada di
daerah kritik).

ditolak karena T, = 48,0002> 12,24(F,  berada di
daerah kritik).

H, diterima karena F,  =4,0829< 12.24(F,  Tidak
berada di daerah kritik).

H, ditolak karena F, _=21,3325: 12,24(F,  beradadi
daerah kritik).
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i.

H, diterima karena F _ =6,75< 12,24(F _ Tidak
berada di daerah kritik).

Kesim pulan

d.

Tidak terdapat perbedaan pengaruh Minat Sangat
tinggi dan minat tinggi terhadap nilai ulangan siswa
kelas V1T SMP

Terdapal perbedaan pengaruh Minal Sangat tinggi
dan minat sedang terhadap nilai ulangan siswa
kelas VII SMP. Dilanjutkan dengan melihat rataan
marginal yaitu minat sangat tinggi=89,167 >minat
sedang=75 sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai
ulangan siswa dengan minat sangat tinggi lebih baik
daripada nilai ulangan siswa dengan minat sedang,
Terdapat perbedaan pengaruh Minat Sangat tinggi
dan minat rendah terhadap nilai ulangan siswa
kelas VII SMP. Dilanjutkan dengan melihat rataan
marginal yaitu minat sangat tinggi==89,167 >minat
rendah=69,167 sehingga dapat disimpulkan bahwa
nilai ulangan siswa dengan minat sangat tinggi lebih
baik daripada nilai ulangan siswa dengan minat
rendah.

Terdapat perbedaan pengaruh Minat Sangat tinggi
dan minat sangat rendah terhadap nilai ulangan siswa
kelas VII SMP. Dilanjutkan dengan melihat rataan
marginal yaitu minat sangat tinggi=89,167 >minat
sangat rendah=61,667 sehingga dapat disimpulkan
bahwa nilai ulangan siswa dengan minat sangat tinggi
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lebih baik daripada nilai ulangan siswa dengan minat
sangat rendah.

Tidak terdapat perbedaan pengaruh Minat tinggi dan
minat sedang terhadap nilai ulangan siswa kelas VII
SMP

Terdapat perbedaan pengaruh Minat tinggi dan minat
rendah terhadap nilai ulangan siswa kelas VII SMP.
Dilanjutkan dengan melihat rataan marginal yaitu
minat tinggi=81,667>minat renda=69,167 sehingga
dapat disimpulkan bahwa nilai ulangan siswa dengan
minat tinggi lebih baik daripada nilai ulangan siswa
dengan minal rendal.

Terdapat perbedaan pengaruh Minat tinggi dan
minat sangat rendah terhadap nilai ulangan siswa
kelas VII SMP. Dilanjutkan dengan melihat rataan
marginal vaitu minat tinggi=81,667>minat sangat
rendah=61,667 sehingga dapat disimpulkan bahwa
nilai ulangan siswa dengan minat tinggi lebih baik

daripadn nilai ul:lng&n siswa denga.n minat sangat

rendah.
Tidak terdapat perbedaan pengaruh Minat sedang

dan minat rendah terhadap nilai ulangan siswa kelas
VII SMP

Terdapat perbedaan pengaruh Minat sedang dan
minat sangat rendah terhadap nilai ulangan siswa
kelas VII SMP. Dilanjutkan dengan melihat rataan
marginal yaitu minat sedang=75>minat sangat
rendah=61,667 schingga dapat disimpulkan bahwa
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nilai ulangan siswa dengan minat sedang lebih baik
daripada nilai ulangan siswa dengan minat sangat
rendah.

j.  Tidak terdapat perbedaan pengaruh Minat rendah
dan minat sangat rendah terhadap nilai ulangan siswa

kelas VII SMP

Kom purasi Rerata Antar Kolom

1. Hipotesis
Komparasi rerata H dan H, tampak pada tabel berikut
11,
Tabel 21 Komparasi rerata antar kolom (kasus 4)

ﬂmpara si H H

Li]
e M K= Hy o Bl ot
NS Ly ol Il o 3 Bl o}
H]vs |'l..'i H'J=I'L.3 HE#HH
Taraf signifikansi a = 0,05
3. Statistik uji yang digunakan
®R)

E = m
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4. Komputasi

Tabel 22 Perhitungan komparasi rerata antar
kolom kasus 4)

B X N
b : #3500 10
b, 72.000 10
b i T0500 o

Dmg‘an REKG = 25

Dari data pada tabel di atas maka dapat dilakukan
perhitungan sebagai berikut:

(7,-%3) (ws-12)
S P — :| = 26,45

— J1,1%= E
L2 Rk ] 25 (5

(Ri-%3) (ws5-m0s)
I-I g RK,;-;{E_.J?.ELI] T a5 [-#ﬁ;] = 331-3

(Ra2-Fa)  (72=705)° -
2.3 |:'!.|:'LLi:|:|—I—II:| = 4 (ﬁﬁj_ o

na oy

5 Daerah kritik

DK ={F|F>(q-1)F,, . .}
= {F|F>2F, ., .= 2 x 3,68 = 7,36]

6. Keputusan Ui

a.  ditolakkarena F,_=2645>7.36(F _berada didaerah
kritik).

b. ditolak karena F ,=338>736 {PI _1bﬂrada di daerah
kritik).
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L.

diterima karena F, =0,45<7,36 (F, berada di dacrah
kritik).

Kesim Pl.ll'ﬂl'l

d.

Terdapat perbedaan pengaruh Model A dan Model B
terhadap nilai ulangan siswa kelas V11 SMP
Terdapat perbedaan pengaruh Model A dan Model C
terhadap nilai ulangan siswa kelas VII SMP
Tidak terdapat perbedaan pengarul Model A dan
Model B terhadap nilai ulangan siswa kelas VII SMP,

gmﬁedur SP55 Two Way Anova:

L

70

Pada Variabel View kita definisikan variabel sebagai
berikut:

1)

2)

i)

Variabel mahasiswa dengan nama variabel: Minat,
type:numeric, label: Minat, values label: 1=Sangat
Tinggi, 2=Tinggi, 3=5edang, 4=Rendah,
dan5=5angat Rendah, measuge: nominal

Variabel Model Peml:relajamnﬁ ngan nama variabel:
Model Pembelajaran, fypemumeric, label:Model
Pembelajaran, values label: 1=Model A, 2=Model
B, dan3=Model C, megsure: Nominal.

Variabel Hasil Belajar dengan nama variabel: Hasil_
Belajar, type:numeric, label: Hasil Belajar, dan
Measure: Scale
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Gambar 24 Variabel View

b gemudi:m pada lembar data view, kita masukkan data

Minat, Model Pembelajaran, dan Hasil Belajar sebagai
berikut:

R R e e T .~ 1
sl A @ s LS & A O e
i Fae i Wi e | i
T —— e
| bl Ueme My mumw ryed lmsgn - - 1
L] L_ |
I . m
gET i ES
i | # |
L] 1 |
¥ w
] ES
{ | T
w -
L] L]
L3 =
|
i & ,
T i
1h -
1] 4
= |
_|r e |
(L] = !
i8 i [ |
i i b I
n - " ;
I i 1] |
=] i i
] i E -
piil - s "

o e . )
Gambar 25 Tampilan hasil input data

¢ Kemudian klik Anelyze-General Linter Model- Univariate
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Gambar 26 Pilih GLM- Univariate

d. Pindahkanmﬁahn:lHmlﬂthjarﬁﬁdﬂﬁmbnxﬂfpgﬂdmt
Variabel, variabel Minat dan Model Pembelajaran ke
dalam box Fixed Factor(s)

. .
-l e -

="

3 ll-|l ST R R L SR

CGzambar 27 Kotak Dhﬂng Llntiverriate
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e, ?elanjutn}'a klik options, pilih Descriptive Statistics dan
Homogeneity Tests untuk menguji variansnya sama atau
tidak, kemudian klik Continue

BB pe B e e B B = B
= B s LEE ol i = LR
-

1
SICE CC

Gambar 28 Kotak DMalog Univariate-Options

£ tu_k menghitung Post Hoc Multiple comparison
terhadap variabel Minat dan Model Pembelajaran klik
tombaol berjudul Pest Hoc, kemudian pindahkan Minat
dan Model Pembelajaran ke dalam box Post Hoc Tests
for kemudian pilih Sheeffe bila diasumsikan variansnya
sama (equal variances assumed). Dalam analisis varian
dua ragam ini apabila asumsi homogenitas varians tidak
terpenuhi, maka untuk menghitung Post Hoc Multiple
Comparison lethadap variabel Minat dan Model
Pembelajaran klik tombal berjudul Post Hoe, kemudian
pindahkan Minat dan Model Pembelajaran ke dalam box
Posi Hoc Tesis forkemudian pilih Games Howell.
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Gambar 29 Kotak Dialog Post Foc

g Kemudian klik continue dan klik ok,

h. Berdasarkan analisis data di atas, maka akan diperoleh
output dan hasil intrepretasinya sebagai berikut:

Blwesn-Subjects Facim s
YWalug Lab 5!
inat 1 sangal f
tingai
F Engai i
3 sadang il
4 randah i
E] sangat P
rendah
Model Pembelajaran 1 Badel & 1M
3 Wodel B 10
3 W) G 10

Gambar 30 Output SP55 Between subject Factors
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Analisis:

Outpret di atas, mendiskripsikan g{n}-aknya subjek pada
masing-masing faktor, tampak bahwa untuk faktor minat
bahwa masing-masing strata terdapat 6 siswa pada kategori
minat sangat tinggi, 6 siswa pada kategori minat tinggi, 6
siswa pada kategori minat sedang, 6 siswa pada kategori minat
rendah, dan 6 siswa pada katepori minat san gaa'end ah. Untuk
taktor model pembelajarageterdapat 10 siswa pada kelas yang
diajar dengan model A, 1 siswa yang diajar dengan Model B,
dan 10 siswa yng digjar dengan Model C.

T W Gas | =
BT TER=FIT A Jegs DR E i —
C Ot ia] WGl HAHI™ | (L] Fap iy ma aog
e i el ITIIaRIT i i7HIAD 350 BRI DET L] 1]
B4 IR & L rEs | o i
mEyie | PEmbie diEn [['LLN | d SIH: [0 MHIN am
Pt Fasibiada osa a7 8| 3 B0 353 95T
Emr 15D 1 h OO0
T 1 Tea {0 W
o bad Tiia | i AEGE] |
5 F Bpadiepa §1 1 Webasma T Besipdz 500

Gambar 31 Chetpul SPSS fest .-_lj' F:rerwm-mbjurt Eﬁt’rf

Amnalisis :
.
Cutput SPSS test of between-subject effect memberikan

nilai statistik untuk untuk main effect sebagai berikut:

a.  Untuk faktor Minat: nilai F = 27,383 dan P- value = 0,000
. Karena P- value = 0,000 berarti lebih kecil dari a = (1,05
maka H ditolak artinya artinya ada pengaruh minat
terhadap nilai ulangan siswa kelas VII SMP

b. Untuk Gktor model pembelajaran: nilai F = 20,233 dan
E value = 0,000 . Karena P- value = 0,000 berarti lebih
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kecil dari a = ﬂE maka HO ditolak artinya artinya ada
pengaruh model pembelajaran terhadap nilai ulangan
dswa kelas V1I SMPE

¢.  Untuk faktor interaksi: nilai F = 0gh58 dan P- value = 0,927
. Karena P- value = 0,927 berarti lebih besar dari a = 0,05
maka H_diterima artinya tidak ada interaksi antara minat

dan model pembelajaran terhadap hasil belajar siswa
kelas VII SMP

i COirai s,
HustiS il o
% Coprkdar i
PEE]
Diferanci
Tl Ming &0 Mngd 1 Bie Ermr Gy Lowar Enursd | Lisper Enund
wargwlingg Hrgol TAnOD | zeaErM 0% T g T 533
=rdmiy T4, 168 T 2HAE™ nmnd [RIRE 24.2538
rendan 00 2530 and Boovs E-ulliy: ]
=anpal reedah 37,5000 2 5BE S oo 17 4078 375033
tnam zanpattnggi -75000 FEEOTS il -17 5317 Z KE2d
Ea O] B GART 2EA0TS ns -3 47085 1 & T5a9
Feridan 135000 2 ARE TS 012 2 Al k]
zangatrendah oD | 2EEEM 11a) panys DRI
fkdaneg sangathnggl =14 TERF IHBETS 04 24 25 e UL
L HH -GAGEY | 2EEETS A -1.7 50 DA
rendan 53333 1BBETS s 42555 156755
— L O s oor ER-L LR 224355 |
rEnigah =anpatinggi a0 25867 .aoa 30.08F2 2LBITA
lirggai “TXe00 188ETS o127 <23 5ET] Sl firy:|
ELLE ] £3323 2048675 LF-] 15 4255 435449
Eangal recdah TA60 2 REEM Pl -2 BEX} | el
SufQa mndah - sangaronggl -3T.500 2BAETS ana -3F 56T -1 7 £07A
liraagi Erudailiy 2RAEM ana -3B 08X -8 80F3
=edang -13,2333 2330 oor .13 44 -2 RN
reidan -7 A000 £ 280 TS 405 A7 S0 i5E30 |

Hazed on Ot=ened means.
Thi girarigien ik e BquareEmn = 250

*-Tha resan ciarencr 15 5 lpnlce & tha 005 el

Gambar 32Cutput data minat
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Analisis:

Pada Post hoc test siswamultiple comparasion didapatkan
hasil analisis yaitu denganmelihat nilai atau dengan
memperhatikan tanda bintang yang muncul pada kelom
Mean Difference (1-]). hasilnya adalahkemampuan siswa
dengan minat sangat tinggi berbeda dengan siswa dengan
minat sedang, rendah, dan sangat rendah. Kemampuan siswa
dengan minat tinggi berbeda dengan siswa dengan minat
rendah, dan sangat rendah. Kemampuan siswa dengan minat
sedang berbeda dengan siswa dengan minat sangat rendah

Lescripine Statistics

_Depenasnt Varabie e 5ii Balaar

L Minat Megn | Gid Deviation M
Eangat Wt 8a.1F F.3680 i
Tirgd Bi &7 B.055 G
ELE | T5.00 T.O7i £
rendah B4 7 a0t0 G
sangat rendah 61 6T 4300 £
Takal 75,32 12030 a0

Gambar 33 Ouiput data hasil belajar

Selanjutnya untuk melihat mana yang paling baik maka
dilanjutkan dengan melihat rataannya.

1) Hasil belajar siswa dengan minat sangat tinggi= 89,167
> hasil belajar siswa dengan minat sedang= 75 artinya
hasil belajar siswa dengan minat sangat tinggi lebih baik
daripada hasil belajar siswa dengan minat sedang,

2] Hasil belajar siswa dengan minat sangat tinggi= 89,167 >
hasil belajar siswa dengan minat rendah= 69,167 artinya
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3)

4)

5)

6)

78

hasil belajar siswa dengan minat sangat tinggi lebih baik
daripada hasil belajar siswa dengan minat rendah,
Hasil belajar siswa dengan minat sangat tinggi= 89,167 >
hasil belajar siswa dengan minat sangat rendah= 61,667
artinya hasil belajar siswa dengan minat sangat tinggi
lebih baik daripada hasil belajar siswa dengan minat
sangat rendah,
Hasil belajar siswa dengan minat tinggi= 81.667> hasil
belajar siswa dengan minat rendah= 69.167 artinya hasil
belajar siswa dengan minat tinggi lebih baik daripada
hasil belajar siswa dengan minat rendah,
Hasil belajar siswa dengan minat tinggi= 81,667 hasil
belajar siswa dengan minat sangat rendah= 61.667artinva
hasil belajar siswa dengan minat tinggi lebih baik daripada
sil belajar siswa dengan minat sangat rendah,

Hasil belajar siswa dengan minat sedang= 75> hasil belajar
siswa dengan minat sangat rendah= 61.667artinya hasil
belajar siswa dengan minat sedang lebih baik daripada

hasil belajar siswa dengan minat sangat rendah,

il ey 0¥ O
Hias i B ar
midi
| BoW Confidonig inisol
LI
1] ] Liginias

at It El hul E I"I“'EE:"' Lipps Er::i

Male A WD (R ey m AENE 17590681

LA 110030 2 rag) 10 Bk S0 HEED

L L [ACLE U e [Io) 1T LR
Mg L0 | 3 g T4 1583 T i)

Mg C WA L3000 1 X7 LJL1] 14 (6T R L

WdE 8 LEM | 2 a A (=) 4 Sbay

Rakail ¢h §lcparaad e
Trog v 4 v Mesa: Ty v | Bae) = 05 B

", Ths missn diferencs Ip pigaificwnt o B 1 07 el

Crambar 30 Cuiput komparasi data model pembelajaran
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Analisis:

Pada Post hoc test siswamultiple comparasion didapatkan

hasil analisis yaitu dengan melihat nilai atan dengan
memperhatikan tanda bintang yang muncul pada m
Mean Difference {1-]) . Hasilnya adalah kemampuan siswa
vang diajar dengan Model A berbeda dengan siswa yang diajar
dengan Model B dan Model C.

1)

Descriptive Statistics
_Dependent varighletgsil Belalar
| Model Mean Std. Dgviation i}
Madel A B350 0443 10
Model B 72.00 12.737 10
Model C T0.50 10.124 10
Total 75 33 12030 3

Gambar 31 Ouetpaat data hasil belajar berdasarkan maodel
pembelajaran

Hasil belajar siswa yang diajar dengan model A= 835>
hasil belajar siswa yang diajar dengan Model B= 72 artinya
hasil belajar siswa yvang diajar dengan Model A lebih baik
daripada hasil belajar siswa yang diajar dengan Model B,
Hasil belajar siswa yang di ajar dengan model A= 835>
hasil belajar siswa vang diajar dengan Model C= 70,5
artinya hasil belajar siswa yang diajar dengan Model A
lebih baik daripada hasil belajar siswa yang diajar dengan
Model C.
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BAB 6
DESAIN FAKTORIAL 3 FAKTOR

Kemampuan Akhir yang Diharapkan:

v Mahasiswa dapar memahami, menguasai dan meng-
aplikasikan konsep dasar, prosedur dan aplikasi desain
faktorial 3 faktor guna menyelesaikan permasalahan
penelitian dan kehidupan sehari-hari dengan
memanfaatkan IPTEKS yang berorierentasi pada

kecakapan hidup (life skills).

Materi

Model Data

:'rl.'.'nl = 4+ iy + .E_I + ¥+ ':it,!?l]_._l + ':-‘:"F"l].l: T {.ﬁ}f}rt + ':‘-"nﬁl}"]u.'.' + £kt

dengan :
i=12 ..
j=12....
k=1:2.
b=tk
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; ﬂmmﬂpengmtm pada satuan percobaan ke m

fi dari kembinasi petlakuan dengan faktor A taraf ke 4,
faktor B taraf ke |, dan faktor C taraf ke &.
7 : rataan umum
a; ¢ pengaruh faktor A pada taral ke 7
f; ¢ pengaruh faktor B pada taraf ke j
y. - pengaruh fakior C pada taraf ke &
(af), : pengaruhinteraksi faktor A pada taratke ; dan faktor
B pada taraf ke f
(ery)y : pengaruh interaksi faktor A pada tarafke i dan faktor
C pada taraf ke k
(#y), : pengaruhinteraksi faktor B pada taraf ke j dan faktor
C pada taraf ke k
(=) @ pengaruh interaksi faktor A pada taraf ke 1, faktor B
pada taraf ke j dan faktor C pada taral ke &
gt - Pengarub gror/ galat yang muncul dari kombinasi
percobaan ke m dalam faktor A taraf ke i, faktor B
taraf ke j, dan faktor C taraf ke k.
a. Hipotesis:
Pengaruh utama faktor ﬁa
Hy @y = - = a, =0 [faktor A tidak berpengaruh)

H . Paling sedikit ada satu i dengan a; + 0
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Pengaruh utama faktor ﬁ
Hy:ay = +-- = ay = 0 (faktor B tidak berpengaruh)

H: Paling sedikit ada satu j dengan a; = 0
Pengaruh utama faktor C:
Hy:ap = -+ = a, = 0 (faktor C tidak berpengaruh)

HJ: Paling sedikit ada satu k dengan g, + 0
Pengaruh sederhana (interaksi) faktor A dengan faktor B:

Hy: iy = affy; = - = afi;, =0 [Interaksi faktor A

dengan faktor B tidak berpengaruly)

H : Paling sedikit ada sepasang (i,j) dengan affy # 0
geugaruh sederhana (interaksi) faktor A dengan faktor C:

Ho: ayy = ayyz = = ay, = 0 (Interaksi faktor A

dengan faktor C tidak berpengaruh)

H : Paling sedikit ada sepasang (L.k) dengan ay,, = 0
?cngaruh sederhana (interaksi) faktor B dengan fakror C:

Ho: By11 = By1z = = e = 0 (Interaksi faktor B

dengan faktor C tidak berpengaruh)

H: Paling sedikit ada sepasang (jk) dengan fy, + 0
Pengaruh sederhana (interaksi) faktor A, faktor B dengan
faktor C:

Hy:afiyi1 = affyyyz = - = afiy.,, = 0(lnteraksi faktor

A, faktor B, dengan faktor C tidak berpengaruh)

H: Paling sedikit ada sepasang (i,j.k} dengan afty;, =0
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b. Komputasi

Rumus sama dengan BAB 4 Desain Faktorial 2 Faktor.
Hanya ada penambahan faktor yang dihitung sehingga

kombinasi perhitungan vang semakin banyale

Tabel 23 Tabel ANOVA (desain faktorial 3 faktor)
Sumber | Jumlah
Variansi | Kuadrat dk RK E.
v | 8
A TKA a-1 RKA E.
B JKB t-1 REB Eoa
& JKC el RKC F
AB | JKAB | (a)(b1) | RKAB s
AG TKAG (a) (1) | REAC E.
BC | JKBC | (bD1)(c1) | RKBC B
ABC | JKABC | (a0 (b) (c-1) | RKABC B
Galat {G) JEG N-abc REG =
Total TKT N-1 - -
Latihan
Kasus 5

Suvatu penelitian telah dilakokan untuk mengukur
pengaruh Metode Pembelajaran, Jenis Kelamin, danMotivasi
Siwa kelas VII SMP terhadap hasil belajar mata pelajaran
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matematika. Faktor pertama (Metode Pembelajaran)
dikategorikan menjadi Metode A dan Metode B. Faktor kedua
adalahjenis Kelamin. Faktor ketiga (Motivasi) yang terbagi
menjadi 3 kategori, vaitu Mativasi Tinggi, Motivasi Sedang,
dan Motivasi Rendah. Berikut ini adalah data hasil belajar
siswa dengan soal tes yang sama;
Tabel 24 Desain Penelitian (kasus 5)

A, A
B, B, I B,
85 95 80 | 80
Cl1 80 85 a3 | 75
a5 80 80 0
B3 B3 A 80
2 80 80 75 | 70
(] 0 0 i
7o i 73 | B5
C3 7o 80 65 | 60
0 70 J0 | 55

i

gﬂera_ngan ;
A : Metode Pembelajaran
Al : Metode A
A2 : Metode B
B: Jenis Kelamin
Bl : Laki-laki

B2 : Perempuan
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)

: Motivasi

C1 : Motivasi Tinggi
C2 : Motivasi Sedang
3 : Motivasi Rendah

Pembahasan

Perhitungan Manual

al:

86

Hipotesis
# A (Metode Pembelajaran)

H

; Tidak ada pengaruh Metode Pembelajaran
terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMPE.

: Ada pengaruh Metode Pembelajaran terhadap
hasil belajar siswa kelas VII SMPE
B { Jenis Kelamin)

H, : Tidak ada pengaruh Jenis Kelamin terhadap
hasil belajar siswa kelas VII SME

: Ada pengaruh Jenis Kelamin terhadap hasil
belajar siswa kelas VII SME.

C (Motivasi)
H_ : Tidak ada pengaruh Motivasi terhadap hasil
belajar siswa kelas VII SMF.

H, : Ada pengaruh Motivasi terhadap hasil belajar
siswa kelas VII SMP

AB (interaksi Metode Pembelajaran dan Jenis

Kelamin)

H

H

H

: Tidak ada pengaruh interaksi Metode

i
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Pembelajaran dan Jenis Kelamin terhadap hasil
belaja siswa kelas V11 SMP.

: Ada pengaruh interaksi Metode Pembelajaran

dan Jenis Kelamin terhadap hasil belajar siswa
kelas VII SMP.

» AC (interaksi Metode Pembelajaran dan Motivasi)

: Tidak ada pengaruh interaksi Metode

Pembelajaran dan Motivasi terhadap hasil
belajar siswa kelas VII SMDP.

: Ada pengaruh interaksi Metode Pembelajaran

dan Motivasi terhadap hasil belajar siswa kelas
VII SMP.

#  BC (interaksi Jenis Kelamin dan Motivasi)

: Tidak ada pengaruh interaksi Jenis Kelamin

dan Motivasi terhadap hasil belajar siswa kelas
VII SMP.

: Ada pengaruh interaksi Jenis Kelamin dan

Motivasi terhadap hasil belajar siswa kelas VI
SMP.

#  ABC {interaksi Metode Pembelajaran, Jenis kelamin
dan Motivasi)

H

i

H

: Tidak ada pengarub interaks: Metode

Pembelajaran, Jenis Kelamin dan Motivasi
terhgdap hasil belajar siswa kelas VII SME

: Ada pengaruh interaksi Metode Pembelajaran,

Jenis Kelamin dan Motivasi terhadap hasil
belajar siswa kelas VII SMP.
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b. Taraf Signifikansi a=5 % = 0,05
¢, Statistik Uji
KrA
Eﬂ}—ﬁ
(B) =
KTt
_ﬁ.ﬂ- - KTAR
(AB) KTG
d. Kriteria Keputusan H_ ditolak jika F_>F
i TR HIE Fapbnr!
¢. Perhitungan
Tabel 25 Perhitungan data pada kasus 5
B1 B2
Cl C2 Cl C2
N |3 3 3 -
> % (260 260 235 155
i X 866667 86,6667 (783333 516667
Yy 22650 22650 18425 12025
C 223333333 (225333555 | 18408,3335 | BOO8,5333
55 (1166667 (1166667 | 16,6667 4016,6667
N |3 3 3 3
3 x 240 165 145 215
% |80 55 48,3333 716667
A2 ;
¥ x 19250 13625 10525 15525
C  |19200 9073 7008,3333 | 15408,3333
By |50 4550 35166667 | 116,6667
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Bl B2
C1 c2 C1 C2
N 3 3 3 3
> x [150 225 210 180
A3 X |50 75 70 &)
Ex 11250 16925 14750 10850
C 4200 16875 14700 10800
55 | 3750 ] 20 Sl
Tabel 26 Komponen Rerata dan Jumlah Rerata
Bl B2
] 2 1 2
Al | 86,6667 | B6.6667 | 7R,3333 | 51,6667 | 303,3334
A2 &0 55 48,3333 | 71,6667 255
A3 50 75 70 Gl 255
Total | 216,6667 | 216,6667 | 196,6666 | 183,3334 | 8133334 | G
1 6 _ @837 _ ceqoc 350

Frlils Sl

2 Eljk Sﬂlik =116,6667 + 1166667 + 16,6667 + 40166667 +
50 + 4550 + 3516,6667 + 116,6667 + 3750 + 50 + 50 + 50

= 164000,0002
2 g 24aced
3 Ee% oy RRERIR A f“ 12557 _ 55515,2880
! FFETTE _
4. EJ f:l'_; At ’.*.?.?.f?:’i;‘.:__ff'_“__ = 55362,9726
2 97332 ! z
& Ekt_bz 413,3333 :H'H'.' nnog =5514{].?5ﬂ{}
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6. Ty (ABCY ,, = 86,6667% + 86,6667 + 78,3333 +
51,6667+ B0+ 55+ 48,3333 + 71,6667+ 50° + 757+
70°+ 60° = 57350,0113

Tabel 27 Interaksi A-B (kasus 5)

B1 Bl
N £ 6
X 520 390
X 86,6667 65
Al
Y 45300 30450
C 45066,6667 25350
55 2333333 S 100
N i &
3 405 360
33 67,5 60
Al —
¥x 32875 26050
& 27337,5 21600
55 5537,5 4450
N 6 f
3 x 375 390
: X 62,5 65
A3 —_—
X 28175 25600
C 23437.5 25350
55 47375 250
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b

Tabel 28 Rataan A-B

Bl B2
Al 86,6667 65 151,6667
A2 67,5 6l 127.5
A3l 67,5 65 127.5
Total 216 6667 19} 406,666

GF (406 6667 )
aly 2.2

¥ (AB)? = 86,6667+ 65+ 67,55 + 60F + 62,55 + 65: =
280236170

= 275629648

A= 151 p667T S 4127 524127 5°
Y= s = 27757,6439
] 2
e 216 GERAT Z4+190°
P T = 276814863
3.2 6
Mh=rr7T777=%=6
st tetets I

Jkd = 7ih = 6(27757,6439 — 27562,9675) = 1168,0584

JRE = nth = 6(27681,4863 —27562,9675) = 711,1128

jkAB = fih =6(27562,9675 + 28023,6170 - 27757,6439
- 27681,4863) = 884,7258
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Tabel 29 Interalksi A-C (kasus 5)

C1 Cl

N 6 6

¥ X [495 415

X 82,5 69,1667
Al —

X 41075 34675

£ 40837,5 28704,1667

55 237.5 5970,8333

N 6 6

Tx o |385 380

X 64,1667 63,3333
A2 :

¥ 29775 29150

O 24704,1667 |24066,6667

SS S070,8333  |5083,3333

N 6 6

Sx [360 405

X 60 67.5
A3 :

E 26000 27775

i 21600 273375

5SS 4400 4375
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Tabel 30 Rataan A-C (kasus 5)

1 L2
Al 825 69,1667 | 151,6667
A2 641667 |633333 |127.5
A3 6l G755 127.5
Total 2066667 | 21K die A6
L R L
[rys 3

. T(AC)E, = 82,52 + 69,16672 + 64,1667 +
63,3333 + 60% + 67,5% = 27875,0047
gL =

151,6667°+127,5°+127,5°

: = 27757,6439
i F I
L pL = Zotm I — 27570,3750
e T

. jkA = 1th = 6(27757,6439 — 27562,9675) =
1168,0584

. jkC = ith = 6(27570,3750 — 27562,9675) = 44,445
. JRAC = ith = 6(27562,9675 + 27875,0047 —
277576439 — 27570,3750) = 659,7198
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Tabel 31 Interaksi B-C (kasus 5)

C1 C1
hy| 4 4
Y% |650 65()
81 X 72,2222 72,2222
I 53150 53200
@ 46944, 4444 |46944,4444
58 6205,5556 6255,5556
N 9 g
¥ 590 55()
5 X 65,5556 61,1111
T 43700 38400
C 38677,7778  [33611,1111
55 5022,2222 4THE,RREG
Tabel 32 Rataan B-C (kasus 5)
C1 C2
Bl 72,2222 (72,2222 | 1444444
B2 63,5556 |61,1111 | 126,6667
Total |137,7778 |133,3333 |271,1111
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=]

G2 (27111119
br 2.2

Ejk{EL‘}sz = 72,2222% +72,2222% + 65,5556 +

= 183753071

61,1111¢ = 18464,1956

)

3= ST < 18454,2610
¥ 7785 +1; 333°
= 5;; _ 137.77787+133.33337 _ 4 aan0) 2455

3

e 2.2 !
th=rr73=7=9
5T g 5

jkB =nh =9(18454,2610 — 18375,3071) = 710,5851
JkC =nf = 9(18380,2455 — 18375,3071) = 44,4456
jkBC = fih = 9(18375,3071 + 18464,1956 —
18454,2610 — 18380,2455) = 44,9658

JkABC = nh =3159,7222

JKG = 164000,0002
KT = JKA + JKB + JKC + JKAB + JKAC + [KBC

+ [KABC + JKG

JKT = 11680584 + 711,1128 + 44,4456 + BH4,7258

+ 639,7198 + 44,9658 + 3159,7222
+ 1640000002 = 170672,2229
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iLLy = = FLA,11L0

dkB 1

fkf 44,4456
RKC = 2 = =22 = 44,4456
raiat KotlobBsan 684,7258

R e T = 42,3629
ikAC 59,7198

RKAC = S = 20— = 320,859
f'.!fEI:' 44 9658

RKBC = JEBC = 1 = 44 9458
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F mnL N B e e B [] I:]IE.S
©T RKG 6833333

RKAB 4423629

fao = ZrGe = GB33333 o473
ABL £ Q7222
RKAB Eﬂf’;ﬂ*{’%éaa > 0487715798611
e = PRGh83,3333

AL oy A

%;atiaﬁl&ljfr"lﬂ £ 1579383611

= = 23121
o RKG 6833333
Daerah Kritik
DE untukF adalah DK = e
DK untuk F adalah DK = {F-'|1:::F"_:ﬁl of =426

DK untuk F adalah DK = {F|F>F, }=4,26

Buku Penunjang Rancangan Percobaan

97




DK untuk F_ adalah DK = [E|F>F, _ } =340
DK untuk F,_ adalah DK__= {F|F>F _, .} =340
DK untuk F,_adalah DK_={F|F>F__ _]=426
DK untukF  adalah DK = {F[F>F ... }=340

LB

0415: 2,24

Tabel 33 Rangkuman Analisis (kasus 5)

sV TK dk RK F0 Ft
A 1168,0584 2 |584,0295 |0,8547 |340
B 711,1128 1 |7i,1128 1,041 | 426
C 44,4456 1 |44,4456 0,065 |4.26

AB 884.,7258 442,3629 6473 | 340
AC 639,7198 329,8599 (L4827 | 3.40
BC 44,9658 l 44,9658 0,0658 |4.26
ABC | 31597212 57,8611 23120 | 340
Galat | 164000,0002 |24 |6833,3333

bt |

b

f.  Kesimpulan

1) H, diterima karena F =0,8547 < F =340 artinya tidak
ada pengaruh Metode Pembelajaran terhadap nilai
ulangan siswa kelas VII SMP.

2} H_ diterima karena F =1,041< F =426 artinya tidak
ada pengaruh Jenis Kelamin terhadap nilai ulangan
siswa kelas VII SMP

3} H, diterima karena F =0065 < F =4,26 artinya tidak
ada pengaruh motivasi terhadap nilai ulangan siswa
kelas VII SMP

98 | DESAIN FAKTORIAL, (Dilengkapi dengan Aplikasi SPSS)




4)

5)

&)

/)

H_diterima karena F =0,6473 < F =3,40 artinya tidak
ada pengaruh interaksi Metode Pembelajaran dan
Jenis Kelamin terhadap nilai ulangan siswa kelas VII
SME

H diterima karena F =0,4827< F =3 40 artinya tidak
ada pengaruh interaksi Metode Pembelajaran dan
Motivasi terhadap nilai ulangan siswa kelas VII SMP.
H_diterima karena F_=0,0658 < F =4,26 artinya tidak
ada pengaruh interaksi Jenis Kelamin dan Motivasi
terhadap nilai ulangan siswa kelas VII SMP
H_diterima karena F =2,3120< F =340 artinya tidak
ada pengaruh interaksi Metode Pembelajaran, Jenis
Kelamin dan Motivasi terhadap nilai ulangan siswa
kelas VII SMP.

grmfdur SPSS Three Way Anova:

.

Pada Variabel View kita definisikan variabel sebagai
berikut.

1)

2)

3

Variabel Metode Pembelajaran dengan nama variabel:
Metode Pembelajaran, type: Numerie, label: Metode
Pembelajaran, values label: 1= Metode A, 2= Metode
B, measure: Nominal,

Variabel Jenis Kelamin ?engan nama variabel:
Jenis Kelamin, type: Numeric, label: Jenis Kelamin,
values label: 1= Laki-Laki, 2= Perempuan, neasure:
Nominal.

Variabel Motivasi dengan nama variabel: Motivasi,
type: Numeric, label: Motivasi, values label: 1=
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Motivasi Tinggi, 2= Motivasi Sedang, 3=Motivasi
Rendah, measure: Huﬁlnﬂ
4} Variabel Hasil Belajar dengan nama variabel: Hasil_

Belajar, type:numeric, label: Hasil Belajar, dan
Measure: Scale.

fn bm s e e e s g, bags RS L

s R onr Rk A 0 BRE S9N

3 L Fma | Neai | Decere e | eaw | Moy | e Mgy | e |
Y e LT [ [ T —— S = 4 E Fus [y —
F | AEE 1 R Fam T ] LY S I oissihli s - gy o
] e E i EECT " (B L = o o
] = ki =rs 5 . nr ki E irs i -y ]

Gambar 36 Kotak Dialog SPSS Data Editor

b, Pada lembar data view, masukkan data Metode Pem-
belajaran, Jenis Kelamin, Motivasi dan Hasil Belajar

sebagai berikut:

g i e e s e g e
S E e LW T vas
= Labwdel wmm
s Pevii@es a1 raiss] Mpshe  od Begs

e i

i Iy L]

¥ -

B

]

P 8

q i El

= s

I .

L]

L]

L]

8

»

a .

L] i i =

" 1 »

A 1 i

= .
~io

S i L

E [

B S —

CGambar 37 Menu Data View
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¢. Kemudian klik Amalyze-General Linier Model-
Univariate.

[y =y =——— e ———
!--:.-a-n-rj-.- -
] o

[E———
e = —
- e — .
i o
—— s vou -
a L "
™ v ]
z — -
o, = [a— s
= e o — & ;
bt f— - H
. - —— [ -
i e L] "
-] ————- * -
= R & -
o mrer "
= —mm mr e "
a —————r ® "
= - s b=
o p— v ¥ ii
- L -
- y e
] i =
- i
=
L L
1 1 L1
[r—

CGiambar 3% Pilih GLM-Univariate

d. PilihHasil Belajar ke dalam box Dependent Variabel,
dan Metode Pembelajaran, Jenis Kelamin, dan Motivasi
ke dalam box Fixed Factor(s).

(5 TR B PR R l:::l:

¥
e i e ————

Gambar 39 Kotak Dvialog Univariate
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e, ?claujulnya klik options, pilih Descriptive Statistics dan
Homeogeneity Tests untuk menguji variansnya sama atau
tidak, kemudian klik Contine.

Gambar 40 Kotak Dialog Univariate-Options

f. ntuk menghitung Post Hoc Multiple comparison
terhadap variabel Metode Pembelajaran, Jenis Kelamin,
dan Motivasi klik tombol berjudul Post Hoc, kemudian
pindahkage Metode Pembelajaran, Jenis Kelamin, dan
Motivasi ke dalam box Post Hoc Tests for kemudian
pilih Shceffe bila diasumsikan variansnya sama (egual
variances assumed). Dalam analisis varian dua ragam
ini apabila asumsi homogenitas varians tidak terpenuhi,
maka untuk menghitung Post Hoc Multiple Comparison
terhadap varighel Metode Pembelajaran, Jenis Kelamin,
dan Motivasi klik tombol berjudul Post Hoc, kemudian
pindahkan Minat dan Model Pembelajaran ke dalam box
Post Hoc Tests for kemudian pilih Games Howell.
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Gambar 41 Kotak Dialog Post Hoc

,
g.  Kemudian klik continue dan klik ok.

Berdasarkan analisis data di atas, maka akan diperoleh
output dan hasil intrepretasinya sebagai berikut:

EBeiween Subjects Facio s
Walue Lsbel I
Mefode Pembelajaran 1 Metode & 18
1 Metade B 18
Jenis Kelamin 1 Laki-laki 18
P, Feramguan 18
Mativasi ! Molivasi 12
Tirpal
z Motivasi 12
Gedang
3 Motivasi 17
Rendah

CGambar 42 Quiput jumlah data tiap variabel
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Analisis:

Gambar di atas, mendiskripsikan ?an',fa](u}ra subjek pada
masing-masing faktor, tampak bahwa untuk faktor Metode
Pembelajaran terdapat 18 siswa pada Metode A dan 18 siswa
pada Metode B. Untuk faktor Jenis Kelamin terdapat 18 siswa
Laki-lakidan 18 Siswa Perempuan. Sedangkan untuk Motivasi
Tinggi terdapat 12 Siswa Motivasi Tinggi, 12 Siswa Motivasi
Sedang, dan 12 Siswa Motivasi Rendah.

Tty il Ardwrvm. Sebjects Filncts
IO T TR P 1
Torp | Far
| Grams Higss A | Ween oyt | ¥ gy |
Cameciad dlooei Ll e el " Eled AR E3E T
ki raEp {RSATT TRH i FESITT TR | M2 Iid [k
e tats P mie s Faw 1 mian | fid1 b1 |
Junis Felamin LY b 1 [EEST] (k. L} (41 )]
Wrfasni FIREOAR 7 SR 10 =1 (=]
¥ Wrnee Pamis earn T L}
rictyagy iy (TRIELY 1 [ERN] 2] (21 4]
W nlaos_Fa b bysan © i ] 5 ]
W] = R, b, 441 8 b 511
o el _ KRt il § ™ MO EETI 2 39 Bl [E EXl
il bl o ELE b i 15T R FETE 13
Ermd 18ded0d0 14 EE3332
AH] 1564 030 L]
arecied Toii Az 15

&R Bpiaesds 350 s d S Sepadred w- 15

Gambar 38 Output interaksi antar variabel

Analisis :
1
Dari test of between-sulbject effect memberikan nilai
statistik untuk untuk main effect sebagai berikut:

a. Untuk faktor Metode Pembelajaran: nilai F=1,041 dan P
Vialue —ga18. Karena P—Value = 0,318 berarti lebih besar
dari a =0,05 maka H, diterima artinya tidak ada pengaruh
Metode Pembelajaran terhadap nilai ulangan siswa kelas
VII SMP
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Untuk faktor Jenis Kelamin: nilai F =0,065 dan P-Value
=0,801. karena P— Value =0,801 berarti lebih besar dari a
=0,05 maka H_diterima artinya tidak ada pengaruh Jenis
selamin terhadap nilai ulangan siswa kelas VI SMPE
Untuk faktor Maotivasi: nilai F =0,855 dan P-Value =
0,438, Karcna P—Value = 0,438, berarti lebih besar dari
a = 0.05 maka H_diterima artinya tidak ada pengaruh
Motmvasi terhadap nilai ulangan siswa kelas VII SMFE
Untuk faktor interaksi Metode Pembelajaran dan Jenis
Klamin: nilai F=0,065 dan P-Value =0,801. Karena
P—Value =0,801 berarti lebih besar dari « = 0,05 maka
H_ diterima artinya tidak ada interaks: antara Metode
pembelajaran dan Jenis Kelamin terhadap hasil belajar
siswa kelas VIISME

Untuk faktor interaksi Metode Pembelajaran dan
Motivasi: nilai F=0,647 dan P-Value =0,318 =[},53m
KarenaP-Value =0,318 =0,532 berarti lebih besar dari a
= 1,05 maka Hu diterima artinya tidak ada interaksi antara
Metode pembelajaran dan Motivasi terhadap hasil belajar
siswa kelas VIISMP.

Untuk faktor interaksi Jenis Kelamin d otivasi: nilai
F =0,483 danP—Value gfh. 623 . Karena P-Value =0,623
berarti lebih besar dari a =0,05 maka H_ diterima artinya
tidak ada interaksi antara Jenis Kelamin dan Motivasi
terhadap hasil belajar siswa kelas V1 SMP.

Untuk faktor interaksi Metode Pembelajaran, Jenis
kelamin, dan Motivasi: nilai F=2,313mdan P—Value

=0,121 . Karena P—Value =0,121 berarti lebih besar dari
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a = 0,05 maka H, diterima artinya tidak ada interaksi
antara Metode pembelajaran, Jenis kelamin, dan Motivasi
terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMPE
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BAB 7
DESAIN FAKTORIAL 4 FAKTOR

Kemampuan Akhir yang Diharapkan:

v Mahasiswa dapal memahami, menguasai dan meng-
aplikasikan konsep dasar, prosedur dan aplikasi desain
faktorial 4 faktor guna menyelesaikan permasalahan
penelitian dan kehidupan sehari-hari dengan meman-
faatkan IPTEKS yang berorierentasi pada kecakapan
hidup (life skills).

Materi

Model Data
ﬁjk!m =uta+ ﬁj +yr+6,+ fﬂ'ﬁjj; + (ay)ix

+ (ad )y + (BY)jr + (B8) ) + (¥d)y,
i+ [:'['E.H?"}fjﬂ + [ﬂﬂ‘ﬁjul + {ﬂ}'ﬂjm

+ (ay )i + (affyS)ijie + Eijkim
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dengan

i=12,..
f=12,..
k=12 ..
=12 ..
m=12,..
¥ i ﬁamvasia’pmgamatm pada satuan percobaan ke
dari kombinasi perlakuan dengan faktor A taraf
ke i, faktor B taraf ke j, faktor C taraf ke k, dan
faktor D taraf ke [
It ! rataan umum
it : E:ng:a ruh faktor A pada taraf ke
B :  pengaruh faktor B pada taraf ke |
¥ + pengaruh faktor C pada taraf ke &
8 . pengaruh faktor D pada taraf ke /
(@), . pengaruh interaksi faktor A pada taraf ke i dan
faktor B pada taraf ke j
(ay)in : pengaruh interaksi faktor A pada taraf ke i dan
faktor C pada taralke k
(), : pengarulpiateraksi faktor A pada taral ke i dan
faktor [ pada taraf ke |
By ) : pengaruh interaksi faktor B pada taraf ke j dan
faktor C pada tarafke k
(B8 : pengaruh interaksi faktor B pada taraf ke j dan
faktor D pada taraf ke |
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(&l - pengaruh interaksi faktor C pada taraf ke k dan
faktor D pada taraf ke 1

(afy)ye - pengaruh interaksi faktor A pada taraf ke i,
faktor B pada taraf ke | dan faktor C pada taraf
ke k

(af5)y : pengaruh interaksi faktor A pada taraf ke i,
faktor B pada taraf ke j dan faktor D pada taraf

l

Br&r pengarub interaksi faltor B pada taraf ke j,
faktor C pada taraf ke k, dan faktor D pada
taraf ke 1

(ay&ar pengaruh interaksi faktor A pada taraf ke i,
faktor C pada taraf ke k dan faktor ) pada
taraf ke |

(@ByS) i - pengaruh interaksi faktor A pada tagke 1.
faktor B pada tarafke j, faktor C pada taraf ke
k dan faktor I pada taraf ke |

E: fhim . Pengaruh eror/ galat yang muncul dari
kombinasi percobaan ke m dalam faktor A
taraf ke i, faktor B tarafl ke j, faktor C taraf ke
k. dan faktor D taraf ke |

a.  Hipotesis:

Pengaruh utama fakior E'L
Hyrop = - = ay = 0 (faktor A tidak berpengaruh)
H, : Paling sedikit ada satu i dengan @; # 0
Pengaruh utama faktor Eh
Hy: @y = -+ = a, = 0 (faktor B tidak berpengaruh)
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H | : Paling sedikit ada satu j dengan ey, #+ 0
Pengaruh utama faktor C:

Hyia, = - = a, = 0 (faktor Ctidak berpengaruh)

H . Paling sedikit ada satu k dengan a, # 0
Pengaruh utama faktor [:

Hyiay = - = a; = 0 {faktor D tidak berpengaruh)

H : Paling sedikit ada satu ! dengane, # 0
Pengaruh sederhana (interaksi) faktor A dengan faktor B:

Hy:afyy = af, = = afa =0 nteraksifakior

A dengan faktor B tidak berpengaruh)

H : Paling sedikit ada sepasang (1)) dengan :.rﬁl-‘, = 0

Pengaruh sederhana (interaksi) faktor A dengan fakior C:

Hy:ayy, = ayys = gz @y, = 0 (Interaksi faktor
A dengan faktor C tidak berpengaruh)

H : Paling sedikit ada sepasang (i.k) dengan ay, = 0

Pengaruh sederhana (interaksi) faktor A dengan faktor [

Hy: abyq = @bz = - = ad = 0 (Interaksi faktor A
dengan faktor D tidak berpengaruh)

H, : Paling sedikit ada sepasang (i,1) dengan ad, = 0
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Pengaruh sederhana (interaksi) faktor B dengan faktor C:

Hy:fy1n = Byiz = g Brac = 0 (Interaksi faktor
B dengan faktor C tidak berpengaruh)

H, : Paling sedikit ada sepasang (j k) dengan £y, = 0

Pengaruh sederhana (interaksi) faktor B dengan &ktur D:

Hy: By, = Béyy = - = B4, (Interaksi faktor B
dengan faktor D tidak berpengaruh)

HI: Paling sedikit ada sepasang(),1) dengan ﬁ.ﬁﬂ +0

Pengaruh sederhana (interaksi) faktor C dengan faktor D:

Ho: ¥y =¥z = :aﬁm. = 0 (Interaksi faktor
C dengan faktor D tidak berpengaruh)

Hr:PaIing secikit ada sepasang (k) dengan y&,; = 0

Pengaruh sederhana (interaksi) faktor A, faktor B dengan
faktor C:

Ho: afiyiy = afiynz = - = afivon. =0
(Interaksi faktor A, faktor B, dengan faktor C
tidak berpengaruh)

H., : Paling sedikit ada sepasang (k1) dengan yd,, = 0

Pengaruh sederhana (interaksi) faktor A, faktor B dengan
faktor D

Hy: afiy) = ¢ffyry = = affygy. =0
nteraksi faktor A, fakror B, dengan faktor D
tidak berpengaruh)

H, : Paling sedikit ada sepasang (1j.k) dengan
'n:IEFf.iI’i #* 0
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Pengaruh sederhana (interaksi) faktor B, faktor C dengan

faktor I
}Iu:ﬂ'ﬂﬁl]_l = ﬂﬁlﬁl]z = e = {Iﬁﬁuj”_ = ({In i
taktor B, taktor C,dengan faktor D tidak
berpengaruh)
H : Paling sedikit ada sepasang (jk,1) dengan
ﬁ}’ﬁm; = = D
Pengaruh sederhana (interaksi) faktor A, faktor C dengan
Faktor D
Hy: 111 = @ybyyp = - = @ydy, = OfInteraksi
aktor A, faktor C, dengan faktor D tidak
berpengaruh)
H_ : Paling sedikit ada sepasang (ik,1) dengan
ﬂ].-"ﬁ_,ln”- + 0

Pengaruh sederhana (interaksi) faktor A, faktor B, faktor
C dengan faktor D:

Hy:aflyyny = aflydiye =+ = afydapg = 0
(Interaksi faktor A, faktor B, faktor C, dengan
faktor D tidak berpengaruh)

H, : Paling sedikit ada sepasang (ij,kl) dengan
Eq‘.'llr}"}"'lﬁr'l.',g,-ll =0

b. Komputasi
Rumus sama dengan BAB 4 Desain Faktorial 2 Faktor.

Hanya ada pertambahan faktor vang dihitung sehingga
kombinasi perhitungan yang semakin banyak.

114 | DESAIN FAKTORIAL, (Ditengkapi dengan Aptikasi 5PS5)




Tabel 34 Tabel ANOVA (4 faktor)

Sumber | Jumlah
Variansi Kua:'lrat dk RE F_|Ey
(5V) (JK)

A JKA a-l RKA E B, |
B KB b-1 EKB B E"IH—.-
g JKC c-1 REC F
D JKD d-1 RKD |F, |[E.
AB JKAB  |Ga-1)(b-1) RKAB [F, [F.
AC JKAC (a-1)(c-1) REAC Fn: Fluh-.]_
AD JKAD  [(a-1)(d-1) RKAD [F [F |
BC IKBC | (b-1)c-1) RKBC [F, [|F, |
BD JKBD  |(b-1)(d-1) RKBD _|F, |&,, |
CD IKCD  |(e-1id-1) RkcD  |F, [E |
ABC JKABC [(a1)0b-1) (c-)) |[RKABC [, [F,, |
ABD JKABD _[(a-1j(b-1} (d-1}) [RKABD [F_ [F |
ACD  [IKACD [@-1)(e-1) (d-1) [RKACD [F_ [F__ |
BCD  [IKBCD |(b-1){c-1)(d-1) [RKBCD |F_ [F_ |
ABCD  |JKABCD E:j:':b'” 1 pkasco |, |F
R/ABCD |JKG (t-1)abed RKG B
l_Tnm]
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Latihan

Suatu penelitian telah dilakukan untuk mengukur
pengaruh MetodemPembelajaran (A dan B), Jenis
Kelamin,Motivasi ‘{?inggi dan Rendah), dan Kreatifitas
Siswa(Tinggi dan Rendah) kelas VII SMP terpgdap hasil
belajar mata pelajaran matematika. Berikut ini adalah data
hasil belajar siswa dengan soal tes yang sama:

Tabel 35 Desain Penelitian

Al Al
Bl | B2 | Bl | B2
85 &l &l 7
DI | 91 85 75 70
B5 1)) Ry 63

Cl1
9 | 75|75 | N
D2 | 82 | 80 | 70 | &5
75 : B | 75
72| 75 | B0 | 80
D1 | B0 | BO | 65 | 50
- B8 | 75 75
C2

70 75 Bl 70
D2 | 85 ] Bl =
BD - Ll -
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Pembahasan

il.

Prosedur 5PSS Three Way Anova:

Pada Variabel View kita delinisikan variabel sebagai
berikut:

1)

3)

4)

5)

Variabel Metode Pembelajaran dengan nama variabel:
Metode _Pembelajaran, type: Numeric, label: Metode
Pembelajaran, values label: 1= Metode A, 2= Metode
B, mieasure: Nominal

Variabel Jenis Kelamin gengan nama variabel:
Jenis Kelamin, type: Numeric, label: Jenis Kelamin,
values label: 1= Laki-Laki, 2= Perempuan, neasure:
Nominal

Variabel Motivasi dengan nama variabel: Motivasi,
type: Numeric, label: Motivasi, values label: 1=
Motivasi Tinggi, 2= Motivasi Sedang, measure:
Nominal

Variabel Motivasi dengan nama variabel: Kreativitas,
type: Numeric, label: Motivasi, values label: 1=
Kreativitas Tinggi, 2= Kreativitas Sedang, measure:
Nominal

Variabel Hasil Eﬂlﬂjnrgengan nama variabel: Hasil
Belajar, fype:mumeric, label: Hasil Belajar, dan
Measure: Scale
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Gambar 44 SPSS Data Ediror

b. Eemudiﬂn pada lembar data view, kita masukkan
data Metode Pembelajaran, Jenis Kelamin, Motivasi,
Kreativitas dan Hasil Belajar sebagai berikut:

e e e e

L U R
wRA R R LEE N AR BEFES YN
| e L
e e EETP TGS AT
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| 1 1
i [ |
1l i
L] T |
¥ .
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:._ L1
[T] ah
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W -
i m
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T | M
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5 i
1 -
.I. i an
F 5 i ]
- - i - - =
a
L

Gambar 45 Menu Data View

¢.  Kemudian klik Analyze-General Linier Model-Univariate
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Gambar 46 Menu Dara View

d. Pindahkan variabel Hasil Belajar ke dalam box

Dependent Variabel, variabel Metode Pembelajaran,
Jenis Kelamin, Motivasi, dan Kreativitas ke dalam box
Fixed Factor(s)

e e e W S S Ee
R B e Ly & R LR e
T Y T

ik b s i
& 5

— | cEmws T fEEE =

|
|- CFIEN ST

A HAT MR ] ]

|
::-:l
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Gambar 47 Kotak Dialog Univariate
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e, ?claujumya klik options, pilih Descriptive Statistics dan
Homeogeneity Tests untuk menguji variansnya sama atau
tidak, kemudian klik Continue

HE@dTaFEE

T
|

Crambar 48 Kotak Dialog Univariate-Options

L. nlu]r. menghitung Posf Hoco Multiple comparison
terhadap variabel Metode Pembelajaran, Jenis Kelamin,
Maotivasi, dan Kreativitas klik tombol berjudnl Post
Hoe, kemudian pindahkan Metode Bgmbelajaran, Jenis
Kelamin, Motivasi, dan Kreativitas ke dalam box Post
Hoc Tests for kemudian pilih Sheetfe bila diasumsikan
vatiansnya sama (equal variances assumed). Dalam
analisis varian dua ragam ini apabila asumsi homogenitas
varians tidak terpenuhi, maka untuk menghitung Post
Hoc Multiple Comparison terhadap variabel Metade

mbelajaran, Jenis Kelamin, Motivasi, dan Kreativitas

ik tombal berjudul Pest Hoe, kemudian pindahkan
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Minat dan Model Pembelajaran ke dalam box Post Hoe
Tests for kemudian pilih Games Howell.

o D8 o I b g e e smp g e
SHADR e nEE A D RS e
¥ A il

[1

H EER

HE - |

Ciambar 49 Kotak Dialog Post Hor
g.  Kemudian klik continue dan klik ok.
Berdasarkan analisis data di atas, maka akan diperoleh
output dan hasil intrepretasinya sebagai berikut:

T ]

i ool i e il i L
i Brisean s v b me gme de
R L e e T
msin
T §

L .!l'.'f""'.'

Gambar 50 Outpur kasus 6
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Analisis:

Output di atas mendiskripsikan ?anyakn}*a subjek pada
masing-masing faktor, tampak bahwa untuk faktor Metode
Pembelajaran terdapat 21 siswa pada Metode A dan 22 siswa
pada Metode B. Untuk faktor Jenis Kelamin terdapat 23 siswa
Laki-laki dan 20 Siswa Perempuan. Motivasi Tinggi terdapat
23 Siswa Motivasi Tinggi dan 20 Siswa Motivasi Rendah.
Sedangkan untuk Kreativitas terdapat 23 Siswa dengan
Kreativitas Tinggi dan 20 siswa dengan kreativitas rendah.

Tasts of Betwean-Subjects Elfocts

_Dien e Yatable Hasll Hedaiae
Type Il Eum )
| Hourre [ Siquies i L= L= TR E Sig |
Cothaet tad adal 1024 5P 15 L ] U L HE ]}
IniercaEpd F3FL 22402 (] FAF TLABZ . EBOE3 oo
wietde Pembs|sjaran =1a. 804 1 1T 61 & RS s
<enls_Halamin 144 0B84 1 1 44 24 520 124
Wl TL043 i O AT 251
Heailas 1.70@ 1 1.0a {ran B4
Wistodle Pembelaiaean = o = ,
Jl-nl:_h'g;imln 7,504 17500 A5 585
Webode Pembelaj=ran *
el 17.504 1 17504 305 5BS
Wisfode Fembelajaran
[ 1 51.043 (] 1E1.043 261 HE
Jdenin_lalamin = Molreaai 01T i o F oo and
F| Jpnis_Kalamin ™ X
Hialas T.5318 1 230 1M T30
W reaia g 2.0 1 JERD xan fiipl
wignide Pemibielsjan *
Jenls_elamin * Motrasl b67.B48 ] ET BB ¥ 1482 287
wiEkode_Fembalajaran
Jdenis_Felamin ™ & fan i 4 540 {K5h FE |
I T
Wiefode P emibelal=ran ©
Wpfvas T Kiesawlas 1.38% 1 R 024 B78
Jenls_Felamin * Motresal " -
* |ra g 49.B46 42 B4R a58 60
Wlebode _Pembelasjaran =
Jdenle alasain ™ Motraisl 1.70% ] 1708 3o BE4
= et
Emar 155333 v Sr 420
Teoksi 25373000 ]
Costraer lod Todad A5T4 BS1 A0

n R Ejquared = 30 (Rdpisied R Bquared= 0E63)

Gambar 51 Output Test of between-subject effect

120 | DESAIN FAKTORIAL, (Ditengkapi dengan Aplikasi SPSS)




Analisis:

Dvari hasil test of between-subject effect memberikan nilai

statistik untuk untuk main effect sebagai berikut:

i

Untuk faktor Metode Pembelajaran: nilai F=6,609 dan .
p-value=0,016 Karena p-waluwe=0,016 berarti lebih kecil
dari 0=0,05 maka H_ ditolak artinya ada pengaruh Metode
Pembelajaran terhadap nilal ulangan siswa kelas VII SMP
Untuk faktor Jenis Kelamin: nilai F=2,520 dan
p-value=0,124. Karena p-value=0,124 berarti lebih besar
dari a=0,05 maka H diterimaartinya tidak ada pengaruh

ﬁnis Kelamin terhadap nilai ulangan siswa kelas V11 SMP.
L=

ntuk fakior Motivasi: nilai F=1.377 dan p-value=0.251
Karena p-value=0,251 berarti lebih besar dari a=0,05
maka H_diterima artinya tidak ada pengaruh Motivasi
hadap nilai ulangan siswa kelas VII SMP.
Untuk faktor Kreativitas: nilai F =0,030 dan p-value=0,864.
Karena p-value=(L864 berarti lebih besar dari a=0.05
maka H_diterima artinya tidak ada pengaruh Kreativitas
terhadap nilai ulangan siswa kelas VII SMP.
Untuk faktor interaksi Mggode Pembelajaran dan Jenis
Klamin: nilai F=0,305 dan p-value= 5. Karena
p-value=0,585 berarti lebih besar dari a=0,05 maka
H_ diterima artinya tidak ada interaksi antara Metode
pembelajaran dan Jenis Kelamin terhadap hasil belajar
siswa kelas VII SMP.
Untuk faktor ipgeraksi Metode Pembelajaran dan Motivasi:
nilai F=0,305 dan p-value=0,585 . Karena p-value=0,585
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berarti lebih besar dari a=0,05 maka H diterima artinya

tidak ada interaksi antara Metode pembelajaran dan
Motivasi terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP.

Untuk faktor interaksi Metode Pembelajaran dan
Kreativitas: nilai F=2, dan p-value=0,116 . Karena
P-value=0,116 berarti lebih besar dari a=0.05 maka

H, diterima artinya tidak ada interakgbmintara Metode
pembelajaran dan Kreativitas terhadap hasil belajar siswa

kelas VII SMP

Untuk or interaksi Jenis Kelamin dan Motivasi: nilai
F=0,000 dan p—vm=ﬂ.936. Karena pr-value=0,986 berarti
lebih besar dari a=0,05 maka H_ diterima artinya tidak
ada interaksi antara Jenis Kelamin dan Motivasi terha dap
hasil belajar siswa kelas VII SMP.

Untuk faktor interaksi Jenis Kelamin dan Kreativitas:
nilai F38.050 dan p-value=0,824 . Karena p-value=0,824
berarti lebih besar dari u=0,05 maka H, diterima artinya
tidak adagisteraksi antara Jenis Kelamin dan Kreativitas
Eil belajar siswa kelas VII SMP.

Untuk faktor interaksi Motivasi dan Kreativitas: nilai
F=1,182 dan p-value=0,287. Karena p-value=0,287 berarti
lebih besar dari a=0,05 maka H_ diterima artinya tidak
ada interaksi antara Motivasi dan Kreativitas terhadap
hasil belajar siswa kelas VII SMP

Untuk faktor interaksi Metode Pembelajaran, Jenis
kelamin, dan Motivasi: nilai F=1,182 dan p-value=0,287.
Karena p-value=0,287 berarti lebih besar dari a=0,05
maka H_ diterima artinya tidak ada interaksi antara

terhadap
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Metode pembelajaran, Jenis Kelamin, dan Motivasi
terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP.

Untuk faktor interaksi Metode Pembelajaran, Jenis
kelamin, dan Kreativitas: nilai F=ga186 dan p-value=0,772
. Karena p-value=0,772 berarti lebih hesar dari a=0,05
maka H_ diterima artinya tidak ada interaksi antara
Metode pembelajaran, Jenis Kelamin, dan Kreativitas
terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP.

Untuk faktor interaksi Metode Pembelajaran, Motivasi,
dan Kreativitas: nilai F=ga)24 dan p-value=0878, Karena
p-value=0,878 berarti lebih besar dari 0=0,05 maka
H_ diterima artinya tidak ada interaks: antara M?du
pembelajaran, Motivasi, dan Kreativitas terhadap hasil
belajar siswa kelas VII SMFE

Untuk taktor interaksi Jenis kelamin, Motivasi, dan
kreativitas: nilai F=0ga68 dan p-velue=0,360. Karena
p-value=0,360 berarti lebih besar dari a=0,05 maka [
diterima artinya tidak ada inte pgntara Jenis kelamin,
Motivasi, dan kreativitas terhadap hasil belajar siswa kelas
VI1I SMPE

Untuk taktor interaksi Metode Pembelajaran, Jenis
kelamin, Motivasi, dan kreativitas: nilai Fi 030 dan
p-value=0.864. Karena p-value=0864 bera rtthih besar
dari a=0,05 maka H_ diterima artinya tidak ada interaksi
antara Metod mbelajaran, Jenis Kelamin, Motivasi,
dan kreativitas terhadap hasil belajar siswa kelas V11 SMP,
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Gambar 47 Oulput Descripfive Statistics

Karena yang ditolak hanya pada Variabel Metode
Pembelajaran saja dan variabel tersebut hanya terdiri dari
dua kategori, maka untuk melihat metode mana vang paling
baik, maka bisa dibandingkan pada ramaqarginaln}fa,
yaitu Metode A= 80,52> metode B= 74, 18. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Hasil belajar Siswa kelas VII SMP yang
diajar dengan Metode A lebih baik daripada siswa yang diajar
dengan Metode B.
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acak

daerah kritik
desain

faktor

hipotesis

hipotesis alternatif :

(H,)

GLOSARIUM

: tanpa pola; sebarang; pengambilan sampel

sedemikian sehingga setiap individu
memiliki kesempatan yang sama menjadi
samipel

. daerah penerimaan-penolakan H
: kerangka bentuk; rancangan;

’ hebikcadaan. peristiwa) yang ikut

menyebabkan (mempengaruhi)

terjadinya sesuatu;

: sesuatu vang dianggap benar untuk

alasan atau pengutaraan pendapat (teori,
proposisi, dan sebagainya) meskipun
kebenarannya masih harus dibuktikan;
anggapan dasar;

PEI’I]}'EH]EI['[ sementara I'I.ll‘_‘ﬂgflh‘!'l
hubungan yang berbanding terbalik
antara variabel yang digunakan;
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hipotesis nol (H )

histogram

homogen

interaksi

model

populasi

probabilitas

rata-rata

o pernyataan sementara mEHEEI’IE'i.

hubungan yang sama atau sebanding
antara variabel yang digunakan

: tampilan grafis dari tabulasi frekuensi

yang digambarkan dengan gralis batangan
sehagai manifestasi data bnmiug

: terdiri atas jenis, macam, sifat, watak, dan

sebagainya yang sama;

: jenis tindakan yang terjadi ketika dua atau

lebih faktor mempengaruhi atau memiliki
efek satu sama lain,

: pola {contoh, acuan, ragam, dan

sebagainya) dari sesuatu yang akan dibuat
atan dihasilkan

: sekelompok orang, benda, atau hal yang

menjadi sumber pengambilan sampel;
suatu kumpulan yang memenuhi syarat
tertentu yang berkaitan dengan masalah
penelitian

: suatu nilai yvang digunakan untuk

mengukur tingkat terjadinya suatu
kejadian yang acak; peluang atau
kemungkinan dari suatu kejadian

- {angka, jumlah, dan sebagainya) diperoleh

dari jumlah keseluruhan unsur dibagi
banyaknya unsur
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sampel

standar deviasi

taraf signibkansi (a

variabel

variansi

© bagian kecil yang mewakili kelompok

atau keseluruhan vang lebih besar

: akar kuadrat positif dari variansi; nilai

statistik yang dimanfaatkan untuk
menentukan bagaimana sebaran data
dalam sampel

: angka yang menunjukkan probabilitas

atau pelnang kesalahan yang ditetapkan
peneliti dalam mengambil keputusan
untuk menolak atau mendukung hipotesis
nol; tingkat kesalahan atau tingkat
kekeliruan yang ditolerir oleh peneliti
vang diakibatkan oleh kemungkinan
adanya kesalahan dalam pengambilan
sampel {sampling error)

faktor atan unsur yang ikut menentukan
perubahan

¢ besaran yang menunjukkan besarnya

penyebaran data pada suatu kelompok
data
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Lulusan 51 Matematika UNY tahun 2008,
Lulusan 52 Pendidikan Matematika UNY
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Penulis merupakan Pendidik di STKIP
PGRI Pacitan pada Prodi Pendidikan
Matematika (sejak 2006) dan sejak 2015
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Pembelajaran TTW Terintegrasi Problem Possing” (Nuha
Medika Yogyakarta, 2014 ); "5tudi Terhadap Pola Asuh Orang
Tua, Kecemasan, dan Kepercayaan Diri” (Nuha Medika
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